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Sri Firdianti. PERKEMBANGAN PERMUKIMAN PENDUDUK DI 
KECAMATAN NGEMPLAK KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 1997-
2007. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Sebelas Maret, Februari 2010.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan luas penggunaan 
lahan permukiman penduduk di  Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 
1997- 2007, pola permukiman di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali, dan 
faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan permukiman di Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif spasial. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui suatu obyek atau fenomena atau peristiwa yang 
terjadi pada masa sekarang. Populasi yang digunakan yaitu seluruh lahan 
permukiman yang terdapat di Kecamatan Ngemplak. Sampel yang diambil adalah 
penduduk permukiman yang berada di desa yang paling tinggi tingkat 
perkembangan luas lahan permukimannya sebanyak 25 % dari jumlah popoluasi 
sehingga di dapat 50 orang kepala keluarga. Teknik pengumpulan datanya antara 
lain:  (1) teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 
antara lain (a) data wilayah daerah penelitian, (b) peta penggunaan lahan tahun 
1997 dan 2007 dari BPN Kabupaten Boyolali, (c) data penduduk tahun 2007 dari 
BPS kabupaten Boyolali, (2) wawancara, (3) observasi / pengamatan langsung. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah overlay peta penggunaan lahan tahun 
1997- 2007, menganalisis kemudian mendeskripsikan beserta faktor- faktor yang 
mempengaruhinya, dan menggunakan analisis tetangga terdekat untuk mengetahui 
pola permukimannya.   
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1) Perkembangan luas 
lahan permukiman tahun 1997 – 2007 adalah 2,554  hektar besar peningkatan 
lahan untuk permukimannya. Desa Sawahan merupakan desa yang paling tinggi 
tingkat perkembangan luas lahan permukimannya yaitu seluas 0,4827 hektar 
(16,28 %) dan Desa Dibal merupakan Desa yang paling sedikit tingkat 
perkembangan luas lahan permukimannya yaitu seluas 0,0168 hektar (0,63 %), (2) 
Berdasarkan teknik analisis tetangga terdekat diperoleh nilai  T = 1,6. Nilai 
tersebut dapat menunjukan pola persebaranya berdasarkan pengelompokanya. T = 
1,6  berarti pola persebaran permukiman di Kecamatan Ngemplak termasuk dalam 
klasifikasi Random (acak), (3) faktor lokasi, sarana fasilitas sosial yang 












Sri Firdianti. SETTLEMENTS DEVELOPMENT IN NGEMPLAK-
BOYOLALI AT 1997-2007. Thesis, Surakarta: Faculty of Teachership and 
Education. Sebelas Maret University, February 2010. 
The purpose of this study is to determine land use changes of settlements 
area in Ngemplak-Boyolali at 1997- 2007, settlements pattern in Ngemplak-
Boyolali, and the factors that influence of settlements development in Ngemplak-
Boyolali. 
This research used a spatial descriptive method. This method is used to 
identify an object or phenomena or even that occur in the present. The population 
used settlement land in Ngemplak. Samples that have taken are changes in land 
use and population settlements who are in the highest village-level of settlements 
development, as many as 25% of the amount popolation. So it has gotten 50 
householder. The data collection techniques are (1) documentation techniques 
used to collect secondary data include (a) data area of the study area, (b) land use 
map of 1997 and 2007 from BPN Boyolali, (c) data on population in 2007 from 
BPS Boyolali, (2) interviews, (3) observation. Data analysis techniques that used 
is the overlay of map land use at 1997 – 2007 then described with the factors that 
influence it, and used the Ngemplak-Boyolali 
Based on the research can be concluded that: (1) The development of 
settlements land area are  2,554 hectares (16,28 %). The Desa Sawahan is the 
highest settlement of land development. Those are 0,4827  hectares (16,28 %). 
And Desa Dibal  is the lowest settlement of land development. Those are 0,0168 
hektar (0,63 %), (2) Based on the analysis techniques in the nearest neighbor is 
obtained value of  T = 1,6. That value can show the spread patterns according to 
the group. T = 1,6 means that the pattern of spread of settlements in Ngemplak 
including random, (3) The  location factors, the adequate social facilities, the high 
















“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Alloh itu benar, dan mohonlah 
ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu 





”Ketahuilah bahwa bersama kesabaran itu ada kemenangan,  
bersama kesusahan itu ada jalan keluar dan  
bersama kesulitan itu ada kemudahan”  




”Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh- sungguh  
(urusan yang lain)” 

















Karya kecil ini ku persembahkan kepada : 
 
Alm. Ayah Tercinta 
(Terima kasih atas pengorbanan dan kasih sayang sepanjang hidupmu) 
Ibunda Tersayang 
(Terima kasih atas cinta kasih & do’a mu yang selalu bunda berikan) 
Adik- adikku (Lusiyana M. & M. Taufik Jafar) 
(Terima Kasih atas do’a dan semangat yang kalian berikan) 
Keluarga Besar Di Cirebon (Om Didi dan Tante Alpah) 















KATA PENGANTAR  
 
Assalamualikum Warohmatullahi Wabarokatu. 
 Alhamdullilah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.  
Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana 
pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahunan 
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret.  
Dalam penulisan skripsi ini berbagai kesulitan dan hambatan sering 
ditemui, akan tetapi berkat bantuan dari berbagai pihak akhirnya dapat 
terselesaikan juga. Untuk itu atas segala bentuk bantuannya disampaikan terima 
kasih kepada :  
1. Bapak Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M. Pd, selaku Dekan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bapak Drs. Saiful Bachri, M. Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
3. Bapak Drs. Partoso Hadi, M. Si, selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Geografi. 
4. Bapak Drs.Wakino, M. S, sebagai Pembimbing I, terima kasih atas semua 
arahan dan  bimbingannya.  
5. Bapak Setya Nugraha, S. Si, M. Si, sebagai Pembimbing II, terima kasih 
atas arahan, dorongan dan semua bimbingannya.    
6. Kepala Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Boyolali beserta 
staf, Kepala Kantor BAPPEDA, Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Boyolali beserta staf (terutama beliau Bapak Budi dan Bapak Muhtar dari 
BPN dan Bp Suparno dari Statistik Kecamatan Ngemplak) terima kasih 
atas bantuannya yang telah memberikan data sebagai bahan dalam 





7. Teman- teman FKIP Geografi 2004 (Siti Khoir, Siti Puji, Ririn, Indah, 
Alin, Eri, Khoirwidya, Agustina, dan teman- teman lain yang tidak dapat 
disebutkan satu persatu terima kasih semuanya) dan Almamater. 
8. Keluarga Besar di Bandung dan di Solo (Bp.Dwi Barnanto Sekeluarga), 
terima kasih. 
9. My Friend “ Aden Maulana” , thank you..... 
10. Semua pihak yang telah memberikan bantuannya yang tidak dapat 
disebutkan satu persatu diucapkan banyak terima kasih. 
Penulis masih menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dari 
penulisan skripsi ini maka dengan segala kerendahan hati penulis menerima kritik 
dan saranya dan penulis ucapkan mohon maaf. Semoga bermanfaat.  
Wassalamualikum Warahmatullahi Wabarokatu. 
 
Surakarta, 1 Februari 2010  
 
 



























KATA PENGANTAR .........................................................................................ix 
DAFTAR ISI..........................................................................................................xi 
DAFTAR TABEL ..............................................................................................xiv 
DAFTAR GAMBAR............................................................................................xv 
DAFTAR PETA .................................................................................................xvi 
DAFTAR LAMPIRAN .....................................................................................xvii 
BAB I  PENDAHULUAN......................................................................................1 
A. Latar Belakang Masalah........................................................................1 
B. Perumusan Masalah...............................................................................5 
C. Tujuan Penelitian ..................................................................................5 
D. Manfaat Penelitian.................................................................................6 
BAB II  LANDASAN TEORI...............................................................................7 
A. Tinjauan Pustaka...................................................................................7 
1. Permukiman.....................................................................................7 
a. Pengertian Permukiman.............................................................7 
b. Perkembangan Permukiman.......................................................9  
c. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman............................14 
2. Pola Permukiman Penduduk .........................................................16 





B. Penelitian Relevan...............................................................................23 
C. Kerangka Berfikir................................................................................27 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN.........................................................29 
A. Tempat dan Waktu Penelitian.............................................................29 
1. Tempat Penelitian...........................................................................29 
2. Waktu Penelitian............................................................................29  
B. Bentuk dan Strategi Penelitian............................................................30 
C. Sumber Data........................................................................................30 
1. Data Primer....................................................................................30 
2. Data Sekunder................................................................................31  
D. Populasi dan Sampel............................................................................32 
1. Populasi..........................................................................................32 
2. Teknik Pengambilan Sampel..........................................................32 
E. Teknik Pengumpulan Data..................................................................32 
1. Dokumentasi..................................................................................33 
2. Observasi lapangan........................................................................33 
3. Wawancara.....................................................................................33 
F. Teknik Analisis Data...........................................................................34 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1997-2007..........................34 
2. Pola Perkembangan Permukiman Penduduk.................................35 
3. Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Permukiman.............37 
G. Prosedur Penelitian..............................................................................37 
BAB IV  HASIL PENELITIAN..........................................................................40 
A. Deskripsi Daerah Penelitian.................................................................40 
1. Letak dan Batas………..……………..…………………………..40 
2. Luas………………………………………………………………40 
3. Relief …………….…………..…………………………………..42 





7. Jumlah Penduduk………………………………………………...48 
8. Pertumbuhan penduduk…………………………………………..49 
9. Kepadatan Penduduk……………………………………………..50 
10. Komposisi Penduduk…………………………………………….51 
a. Menurut Umur dan Jenis Kelamin …………………………..51 
b. Menurut Mata Pencaharian...………………………………...53 
c. Menurut Tingkat Pendidikan ………..…...…………………..54 
B. Hasil  dan Pembahasan.........................................................................55 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman ................................ 55 
a. Penggunaan Lahan Tahun 1997……………………………...55 
b. Penggunaan Lahan Tahun 2007……………………………...58 
c. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman 
Tahun 1997- 2007....................................................................60 
2. Pola Persebaran Permukiman Penduduk........................................77 
3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi  
Perkembangan Permukiman Penduduk..........................................77 
a. Letak atau Lokasi.....................................................................77 
b. Masih Tersedianya Lahan yang Luas.......................................78 
c. Mendekati Tempat Bekerja......................................................79 
d. Fasilitas Sosial yang Memadahi...............................................81 
e. Aksesibilitas dan Transportasi.................................................83 
f. Pertumbuhan Penduduk...........................................................86 











1. Penelitian yang relevan...................................................................................26 
2. Rentang waktu................................................................................................29 
3. Jenis Data Sekunder........................................................................................31 
4. Skala Peta dan Unit Terkecil dari Satuan Peta................................................35 
5. Luas Tiap Desa di Kecamatan Ngemplak Tahun 2007...................................42 
6. Distribusi Topografi  di Tiap Desa Di Kecamatan Ngemplak………............43 
7. Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt – Ferguson............................................46 
8. Data Curah Hujan Tahun 1998-2007……......................................................46 
9. Distribusi Penduduk Tahun 1997 dan Tahun 2007.........................................49 
10. Tingkat Pertumbuhan Penduduk  Tahun 2007................................................50 
11. Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Ngemplak Tahun 2007…………….....51 
12. Distribusi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin................................52 
13. Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian...........................................54 
14. Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan………………………….54 
15. Penggunaan Lahan Tahun 1997…………………..........................................56 
16. Penggunaan Lahan Tahun 2007….............……………….............................58 
17. Perubahan Luas Penggunan Lahan Tahun 1997-  2007.....…….....................60 
18. Perkembangan Luas Lahan Permukiman Tiap Desa Tahun 1997-2007.........66 
19. Distribuasi Data Responden Berdasarkan Harga Tanah.................................79 
20. Distribuasi Responden Berdasarkan Jarak Tempat Tinggal dengan Tempat 
Bekerja............................................................................................................80 
21. Distribuasi Data Responden Berdasarkan Faktor- faktor yang Memepengaruhi 
Perkembangan Permukiman...........................................................................81 
22. Jumlah dan Keberadaan  Fasilitas Tahun 2007…………………….....……..82 
23. Data Responden Antara Fasiltas Sosial dengan Jarak 
Keterjangkauannya…………………………………………………………..83 
24. Kelas Aksesibilitas dan Perkembangan Luas Lahan Permukiman.................85 
25. Pertumbuhan Penduduk Perkembangan Luas Lahan Permukiman................88 
  
21 
DAFTAR GAMBAR  
 
Halaman  
1. Model Zone Konsentris ……..........................................................................11 
2. Model Teori Sektor..........................…………….......………........................12 
3. Model Pusat Banyak Kegiatan ……………….......………...........................13 
4. Pola Persebaran Permukiman Menurut Bintarto............................................16 
5. Kerangka Berpikir………...………………………………............................28 
6. Diagram Tipe Curah Hujan (Schmidt-Ferguson)…………..........…..............47 
7. Diagram Penggunaan Lahan Tahun 1997…………………......….............…56 
8. Diagram Penggunaan Lahan Tahun 2007…………………..……….............58 
9. Diagram Perbandingan Luas Penggunaan Lahan Tahun 1997 – 2007...........61 
10. Penggunaan Lahan Sawah, Di Desa Sawahan, Ngemplak………………….63 
11. Penggunaan lahan Sawah di Desa Donohudan, Ngemplak ………………...63 
12. Perubahan Penggunaan Lahan Sawah menjadi Permukiman  Di Desa 
Sawahan…………………………………………………………………….64 
13. Perubahan Penggunaan Lahan Sawah menjadi Permukiman Di Desa 
Donohudan……………………………………………………………….….64 
14. Penggunaan Lahan Tegal Di Desa Gagak Sipat.............................................65 












   Halaman  
1. Administrasi Kecamatan Ngemplak..................................................................41  
2. Penggunaan Lahan Kecamatan Ngemplak Tahun 1997....................................57 
3. Penggunaan Lahan Kecamatan Ngemplak Tahun 2007....................................59 
4. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman Di Kecamatan Ngemplak Tahun 
1997 – 2007.......................................................................................................62 
5. Perkembangan Luas Lahan Permukiman Kecamatan Ngemplak Tahun 1997-
2007...................................................................................................................73 


























1. Jarak Terdekat Antar Titik Permukiman 
2. Penghitungan dalam Menentukan Kelas Aksesibilitas 
3. Pedoman Wawancara  
4. Daftar Tabulasi Data 








































A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses sosial yang 
direncanakan atau direkayasa, dan mempunyai sebuah makna yang sangat 
sederhana tetapi penting bagi manusia karena pembangunan merupakan proses 
untuk mencapai kesejahteraan hidup. Dalam pelaksanaannya, pembangunan  di 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat luas, harus dapat mengupayakan 
pendayagunaan potensi wilayah guna mengoptimalkan tujuan yang akan dicapai. 
Pembangunan tersebut sebenarnya dilakukan untuk mengatasi masalah- masalah 
yang timbul akibat dari pertumbuhan penduduk. Namun dalam prosesnya, hal ini 
juga tidak terlepas dari berbagai permasalahan. Permasalahan yang muncul di 
karenakan terbatasnya potensi sumberdaya yang dimiliki serta beragamnya 
kepentingan yang harus dipenuhi. Untuk itu dalam melaksanakan pembangunan 
hendaknya dilakukan dengan perencanaan yang disesuaikan dengan kondisi dan 
karakteristik daerah tersebut. Perencanaan tersebut dilakukan agar potensi 
sumberdaya alam yang jumlahnya terbatas dapat didayagunakan secara optimal 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat serta mencapai target atau tujuan 
pembangunan yang luas. Sering dilihat kondisi pembangunan sekarang ini masih 
banyak yang tidak sesuai antara perencanan pembangunan dengan pelaksanaanya 
di lapangan khususnya dalam pengembangan wilayah, secara langsung maupun 
tidak langsung akan selalu terkait dengan pemanfaatan potensi sumberdaya alam, 
yaitu berupa lahan atau ruang. 
Kaitannya dengan pemanfaatan potensi sumberdaya alam, yaitu berupa 
lahan atau ruang ini adalah adanya pembangunan yang tidak merata antara daerah 
yang satu dengan yang lain. Ketidakadanya pemerataan pembangunan dapat 
mengakibatkan pemusatan kepadatan penduduk di daerah pusat pembangunan 
karena setiap orang ingin merasakan kemudahan hidup dengan memanfaatkan 
hasil- hasil pembangunan tersebut. Meskipun demikian tetap saja tidak semua 
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lapisan masyarakat dapat menikmati pembangunan khususnya pembangunan 
perumahan baik yang disediakan oleh pihak pemerintah maupun swasta karena 
jumlahnya terbatas dan tingginya harga rumah.  
Menurut Yunus (1987 : 3), dinyatakan bahwa permukiman merupakan 
objek kajian geografi yang selalu berkaitan dengan ruang dimana manusia sebagai 
objek pokoknya dipelajari melalui pendekatan geografi yang dapat diartikan 
sebagai bentukan artifisial maupun natural dengan segala kelengkapanya yang 
digunakan oleh manusia, baik individu maupun kelompok, untuk bertempat 
tinggal baik sementara maupun menetap dalam rangka menyelenggarakan 
kehidupanya. Permukiman sebagai suatu kebutuhan dasar hidup manusia yang 
harus dipenuhi merupakan bentuk hasil cipta, karsa, dan karya manusia dalam 
interaksinya dengan alam, merupakan aktifitas yang dinamis dan selalu 
berkembang. Perkembangan yang terjadi dari permukiman itu sendiri dapat dilihat 
dari segi kualitas dan segi kuantitas. Dari segi kuantitas perubahan tersebut 
biasanya ditunjukan dengan perubahan jumlah permukiman baru yang menempati 
suatu wilayah dalam jangka waktu yang tertentu, jumlahnya akan selalu 
meningkat seiring dengan pertumbuhan sosial, ekonomi, budaya masyarakat 
setempat. Sedangkan perubahan dari segi kualitas dapat ditunjukan dengan 
parameter seperti kualitas fisik rumah dan kualitas lingkungan rumah.  
Manusia dapat membangun tempat tinggalnya dengan leluasa di saat 
masih banyak terdapat lahan kosong. Namun, seiring dengan berjalanya waktu 
dengan peningkatan jumlah penduduk yang berada di suatu wilayah yang dari 
tahun ke tahun selalu diikuti pula dengan peningkatan pembangunannya. 
Peningkatan pembangunan tersebut seperti berdirinya perumahan, perkantoran, 
industri, serta sarana dan prasarana sosial lainnya yang menunjang kehidupan. 
Khususnya pembangunan dalam bidang permukiman akhir- akhir ini banyak 
terjadi peningkatan, karena perumahan merupakan satu kebutuhan primer dari 
setiap penduduk yang harus dipenuhi. Tetapi di sisi lain perlu diperhatikan pula 
bahwa ketersedian lahan atau ruang sebagai wilayah pembagunan tersebut 
sifatnya tetap. Hal ini dapat menyebabkan satu permasalahan sosial yang sangat 
komplek dan saling berkaitan yaitu terjadi satu ketidakselarasan jalan antara 
  
26 
jumlah penduduk dengan ketersediaan lahan atau ruang yang ada. Oleh karena itu 
permasalah perumahan dan permukiman terasa begitu penting dan harus 
dipikirkan oleh berbagai pihak maka hal ini dilakukan harus dicarikan alternatif 
penyelesaiannya guna mempertahankan lahan permukiman yang tetap serasi, 
seimbang dan berwawasan lingkungan.  
Dengan kondisi wilayah yang datar tentunya lebih banyak menguntungkan 
bagi beberapa aspek kehidupan. Khususnya untuk lahan- lahan produktif seperti 
lahan pertanian atau sawah di daerah dengan wilayah yang datar lebih mudah 
pengelolaanya akan tetapi disisi lain wilayah dengan topografi yang datar dengan 
lokasi yang strategis juga akan lebih menguntungkan bagi lahan non produktif 
seperti lahan untuk permukiman, industri, dan berbagai kelengkapan fasilitas 
seperti pendidikan, jasa dan perdagangan. Hal ini dapat menjadikan ketimpangan 
diantara keduanya dan akan menjadi suatu kekhawatiran terjadinya pengurangan 
luas lahan produktif karena terjadi perubahan penggunaan lahan dari lahan- lahan 
yang bersifat produktif menjadi lahan- lahan yang bersifat non produktif.  
Kecamatan Ngemplak sebagai salah satu kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Boyolali merupakan daerah kecamatan yang memiliki kondisi 
topografi sebagian besar datar. Luas wilayah Kecamatan Ngemplak secara 
keseluruhan yaitu 3852,70 hektar. Kondisi penggunaan lahannya adalah untuk 
persawahan, permukiman atau perumahan, tegal atau kebun, tambak atau kolam, 
perdagangan, pertokoan dan lahan untuk industri. Lahan yang semula didominasi 
oleh lahan produktif berupa lahan persawahan terdiri dari sawah irigasi teknis, 
sawah irigasi setengah teknis, sawah irigasi sederhana. Selama sepuluh tahun 
terakhir terhitung sejak tahun 1997 sampai 2007 banyak terjadi perubahan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, luas lahan sawah pada tahun 1997 adalah 
19,7275 hektar dan pada tahun 2007 adalah 18,8639 hektar. Pengurangan luas 
lahan sawah tersebut merupakan suatu bentuk peningkatan luas lahan 
permukiman. Mulai dari tahun 1997 sampai dengan 2007 mengalami peningkatan 





Pertumbuhan dan perkembangan permukiman di Kecamatan Ngemplak 
yang berlangsung sangat cepat hingga saat ini pada dasarnya merupakan suatu 
bentuk perubahan penggunaan lahan yang berupa pengurangan luas ruang terbuka 
seperti lahan sawah serta lahan tegal dan meningkatnya lahan terbangun untuk 
pemenuhan kebutuhan penduduk akan permukiman serta fasilitas lainnya. Hal 
diakibatkan karena pertumbuhan penduduk yang tinggi yaitu pada periode tahun 
1997 – 2007 mencapai 0,91 %. Letak Kecamtan Ngemplak  yang sangat strategis 
yaitu terletak di antara dua jalur perkembangan antara lain Kota Surakarta, 
Kabupaten Karanganyar, serta merupakan suatu daerah kecamatan yang 
merupakan kawasan siap bangun. Selain itu di dukung oleh faktor lain seperti 
lokasi- lokasi yang mendekati tempat bekerja dengan harga lahan yang relatif 
masih murah.  
Perkembangan permukiman yang terjadi di Kecamatan Ngemplak ini, 
sebagian besar dikelola oleh para pengembang dari pihak swasta. Dari dua belas 
desa yang terdapat di Kecamatan Ngemplak antara lain Desa Ngargorejo, Desa 
Sobokerto, Desa Ngesrep, Desa Gagak Sipat, Desa Donohudan, Desa Sawahan, 
Desa Pandeyan, Desa Kismoyoso, Desa Dibal, Desa Sindon, Desa Manggung dan 
Desa Girriroto peningkatan luas lahan permukiman tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya perumahan baru yang dikelola olah para pengembang dari dihak 
swasta. Perumahan- perumahan baru tersebut diantaranya Perumahan Candra 
Indah, Perumahan Tiara Ardi, Perumahan Permata Garden, Perumahan Pesona 
Alam, Perumahan Quality Garden, Perumahan Quality Regency, dan Graha Mitra 
Abadi.  
Meskipun pembangunan permukiman tersebut dengan perencanaan yang 
dikoordinasikan namun sifatnya tidak di awasi oleh pemerintah guna penataan 
lingkungan perumahan yang sesuai untuk permukiman. Akibatnya perkembangan 
permukiman tersebut didirikan di lokasi- lokasi yang sesuai dengan selera dalam 
artian biasanya lokasinya cukup strategis. Perkembangan permukiman yang 
terjadi akan berakibat pada ketidakteraturan yang akan membentuk suatu pola 
permukiman yang berbeda antara satu desa dengan desa lainya.  
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Untuk itu, dalam mengetahui lebih lanjut mengenai hal tersebut maka 
perlu diadakan penelitian dengan judul Perkembangan Permukiman Penduduk di 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 1997 - 2007. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari penjabaran latar belakang tersebut, maka dapat disimpulkan 
perumusan masalahnya antara lain :  
1. Bagaimana perubahan luas penggunaan lahan permukiman penduduk di  
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 1997 - 2007? 
2. Bagaimana pola permukiman di Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali tahun 1997 - 2007? 
3. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan permukiman di 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui perubahan luas lahan permukiman penduduk di 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dari tahun 1997 - 2007. 
2. Untuk mengetahui pola permukiman penduduk di Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali tahun 1997 - 2007. 
3. Untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan 











BAB II  
LANDASAN TEORI  
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Permukiman 
a. Pengertian Permukiman  
Permukiman merupakan objek kajian geografi yang selalu berkaitan 
dengan ruang dimana manusia sebagai objek pokoknya dipelajari melalui 
pendekatan geografi yang dapat diartikan sebagai bentukan artifisial maupun 
natural dengan segala kelengkapanya yang digunakan oleh manusia, baik individu 
maupun kelompok, untuk bertempat tinggal baik sementara maupun menetap 
dalam rangka menyelenggarakan kehidupanya (Yunus, 1987: 3).   
Pengertian secara umum dari permukiman adalah suatu tempat yang 
didiami oleh orang atau sekelompok orang untuk menetap dalam jangka waktu 
lama. Batasan ini mengarah pada arti permukiman sebagai kelompok satuan 
kediaman mencakup fasilitas- fasilitasnya yang diperlukan untuk menunjang 
kehidupan penghuninya. Istilah permukiman secara luas mempunyai arti perihal 
tempat tinggal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat tinggal 
sedangkan pengertian secara sempit berarti daerah tempat tinggal atau tempat 
tinggal. 
Menurut Undang- Undang No.4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan 
Pemukiman dinyatakan bahwa Pemukiman adalah bagian dari lingkungan hidup 
di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan 
yang berfungsi sebagai lingkungan satuan tempat tinggal atau lingkungan hunian 
dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan 
(www.pu.go.id). 
Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam 
berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan 
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sarana lingkungan yang terstuktur. Jadi permukiman bukanlah sekedar 
perumahan, tetapi didukung oleh sarana prasarana yang menunjang.  
Menurut Endah Parwati Soerbroto (1983) dalam Budiharjo (1984: 49), 
dinyatakan bahwa permukiman adalah sebagai berikut :  
”Permukimanan adalah kelompok rumah- rumah yang merupakan tempat 
tinggal manusia sebagai makhluk sosial dan selalu barada  bersama- sama dengan 
orang lain dimana manusia sebagai makhluk berakal budi, maka tempat 
berlindungnya semakin lama menjadi semakin kokoh, karena ia dapat 
memperbaikinya dan kemudian juga membuatnya sendiri”.   
 
Menurut Soetomo.W. (1992: 5), dinyatakan bahwa pengertian 
permukiman adalah sebagai berikut :  
”Permukiman adalah tempat tinggal penduduk untuk melakukan semua 
kegiatan hidupnya baik yang bersifat materiil maupun spirituil. Selain itu 
permukiman sebagai ekosistem masing- masing terdiri dari unsur- unsur yang 
saling mempengaruhi misalnya penduduk yang mengalami perubahan jumlahnya 
akan mempengaruhi unsur- unsur lainya seperti tanah, tumbuhan, air, dan 
sebagainya”. 
 
Istilah permukiman (settlement), seringkali dikacaukan dengan istilah 
pemukiman. Namun kedua kata terjemahan dari settlement mempunyai kaitan 
yang sangat erat yang mengacu kepada pengertian tempat tinggal atau tempat 
kediaman manusia hanya saja sebenarnya dua istilah ini dapat dibedakan secara 
tegas. Permukiman adalah tempat untuk bertempat tinggal, sedangkan pemukiman 
adalah cara bermukim atau hal memukim atau tegasnya cara atau hal menempati 
suatu tempat tinggal.  
Menurut Purwodarminto (1966), dalam Yunus (1987: 5), secara etimologis 
baik kata permukiman maupun kata pemukiman berasal dari kata mukim  
sedangkan menurut Yunus (1987: 2), kata permukiman mempunyai imbuhan per-
an dan kata pemukiman mempunyai imbuhan pe-an. Kedua macam jenis imbuhan 
ini mempunyai fungsi pembentukan kata benda. Diantara beberapa arti yang 
dibentuk oleh imbuhan, per- an, ternyata yang paling tepat untuk kata 
permukiman adalah tempat ber.... atau tempat bermukim untuk kata permukiman, 
sedangkan arti imbuhan pe- an pada kata pemukiman mempunyai arti cara me... 
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atau hal me... dengan demikian jelaslah bahwa arti kata permukiman 
seharusnyalah dibedakan dengan kata pemukiman dalam pemakaiannya. 
 
b. Perkembangan Permukiman 
Perkembangan permukiman merupakan pengaruh akibat dari 
perkembangan kota. Hal tersebut terjadi akibat pertumbuhan penduduk, keadaan 
ekonomi masyarakat, serta bertambahnya kegiatan masyarakat. Dibalik pengaruh 
perkembangan tersebut, masih ada suatu dilema atau permasalahan yang banyak 
dialami oleh banyak wilayah yang turut akibat adanya perkembangan permukiman 
tersebut. 
Permasalahan permukiman ini menyebabkan adanya perluasan lingkungan 
wilayah permukimannya, dengan dilakukannya berbagai pembangunan melalui 
pembukaan tanah- tanah baru baik melalui cara tidak langsung oleh pihak swasta 
(kredit untuk real estates) maupun secara langsung oleh pemerintah (penyediaan 
perumahan). 
Perkembangan permukiman ini pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh 
kondisi daerah setempat. Dimana hal ini mengingat bagaimana manusia memiliki 
pertimbangan dalam memilih lokasi untuk tempat tinggal, baik untuk berteduh 
melindungi diri  atau keperluan pribadi. Berkembangnya rumah- rumah sebagai 
suatu permukiman disamping sebagai tempat tinggal, juga memiliki fungsi lain 
yaitu sebagai tempat berlangsungnya proses sosialisasi dimana individu 
diperkenalkan kepada nilai, adat kebiasan yang berlaku dalam masyarakatnya, 
juga tempat manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup ini juga 
sesuai dengan peradaban manusia yang semakin tinggi dan tidak terbatas pada 
kebutuhan untuk mempertahankan diri tetapi juga meningkatkan kebutuhan yang 
lebih tinggi nilainya seperti kebutuhan untuk bergaul dengan manusia lain  
(kebutuhan akan rasa cinta kasih), kebutuhan harga diri, kebutuhan akan rasa 
aman dan juga kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (Endah Parwati 
Soebroto, 1983 dalam Budiharjo (1984: 50)). 
Perkembangan permukiman dalam geografi permukiman pada saat ini 
lebih dipusatkan pada artificial settlements. Dimana secara kontinum keberadaan 
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permukiman dapat dibedakan menjadi permukiman perkotaan (urban settlements), 
permukiman peralihan antara desa dengan kota (rurban settlements), dan 
permukiman desa (rural settlements) (Yunus, 1987: 20).   
Terjadinya perkembangan permukiman ini selain dipengaruhi oleh 
pertumbuhan alami juga dipengaruhi oleh mobilitas penduduk dalam bentuk 
urbanisasi secara besar- besaran. Mobilitas penduduk dan perkembangan 
permukiman penduduk disebabkan oleh dua kekuatan menurut  yaitu :  
a. Kekuatan sentripetal (centripetal forces) 
Merupakan kekuatan yang mengakibatkan perubahan tata guna lahan 
sebagai akibat dari gerakan penduduk yang berasal dari luar kota memasuki 
wilayah perkotaan atau daerah bagian dalam (inner zone). Faktor pendorong yang 
berasal dari belakang atau pinggiran (peripheral zone) adalah kehidupan 
penduduknya yang masih tergantung pada kota, kurangnya berbagai fasilitas dan 
pelayanan, dan letak yang dekat dengan kota. Faktor yang menarik dari dalam 
kota (inner zone) adalah makin banyaknya jalan dan frekuensi angkutan yang 
makin tinggi, lapangan kerja yang cukup tersedia dan bervariasi serta fasilitas- 
fasilitas yang memadahi.  
b. Kekuatan sentrifugal (centrifugal forces)   
Merupakan kekuatan yang mengakibatkan perubahan penggunaan lahan 
sebagai akibat dari gerakan penduduk yang berasal dari dalam kota menuju kearah 
bagian wilayah pinggiran kota atau luar kota. Faktor yang mendorong gerakan 
penduduk dari dalam antara lain keadaan di daerah pusat kota semakin padat, 
usaha untuk memperbanyak penguasaan dan pemilikan tanah, sistem sewa yang 
semakin tinggi, makin banyaknya peraturan yang mengikat, pajak yang tinggi dan 
lingkungan yang tercemar. Faktor yang mempengaruhi dari daerah belakang atau 
pinggiran kota adalah lingkungan yang masih terbuka dan menyenangkan, harga 
lahan yang masih murah, sistem transportasi dan komunikasi yang makin baik, 
serta keadaan lalu lintas yang kurang padat.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988: 572), perkembangan 
berasal dari kata berkembang yang artinya mekar, membentang atau makna lainya 
yang artinya menjadi bertambah (luas, banyak dan sebagainya). Perkembangan 
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dapat diartikan juga yaitu sama halnya dengan pemekaran yaitu suatu proses 
menjadi bertambah besar (luas, banyak, lebar dan sebagainya). Dengan melihat 
persamaan pengertian dari perkembangan dengan pemekaran maka batasan 
perkembangan dalam penelitian ini adalah perkembangan adalah pemekaran. 
Dalam pengembangannya suatu wilayah, terdapat beberapa teori-teori 
yang melandasi. Dalam Yunus (2006: 4), teori- teori tersebut yang paling dikenal 
antara lain: teori konsentris, teori sektor, dan teori pusat banyak kegiatan. 
a. Teori Konsentirs (Concentric Zone Theory)  
Menurut teori konsentris (Burgess,1925), dinyatakan bahwa DPK atau 
CBD adalah pusat kota yang letaknya tepat di tengah kota dan berbentuk bundar 
yang merupakan pusat kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan politik, serta 
merupakan zona dengan derajat aksesibilitas tinggi dalam suatu kota. DPK atau 
CBD tersebut terbagi atas dua bagian, yaitu: pertama, bagian paling inti atau RBD 
(Retail Business District) dengan kegiatan dominan pertokoan, perkantoran dan 
jasa; kedua, bagian di luarnya atau WBD (Wholesale Business District) yang 
ditempati oleh bangunan dengan peruntukan kegiatan ekonomi skala besar, seperti 
pasar, pergudangan (warehouse), dan gedung penyimpanan barang supaya tahan 
lama (storage buildings). 
 
Gambar 1. Model Zone Konsentris 
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Dari gambar 1 tersebut dijelaskan bahwa suatu kota akan terdiri dari zona- 
zona yang konsentris dan masing- masing zona ini mencerminkan tipe 
penggunaan lahan yang berbeda. Sejalan dengan perkembangan masyarakat maka 
berkembang pula jumlah penduduk dan jumlah struktur yang dibutuhkan 
masyarakat dalam menunjang kehidupannya. Zona- zona tersebut antara lain (1) 
Daerah pusat kegiatan (Central Business Distric), (2) Zona peralihan (Transition 
Zone), (3) Zona perumahan para pekerja (Zone of working men’s homes), (4) Zona 
permukiman yang lebih baik (Zone of better residences), (5) Zona para penglaju 
(Zone of commuters).  
b. Teori Sektor (Sector Theory)  
Menurut Teori Sektoral (Hoyt,1939) DPK atau CBD memiliki pengertian 
yang sama dengan yang diungkapkan oleh Teori Konsentris. Teori ini 
dikembangkan dimana dalam beberapa hal masih menunjukan persebaran zona- 
zona konsentrisnya. Hal ini jelas terlihat dalam jalur transportasi yang menjari 
(menghubungkan pusat kota ke bagian- bagian yang lebih jauh) diberi peranan 
yang besar dalam pembentukan pola struktur internal kotanya. Persebaran zona- 
zona tersebut antara lain : (1) Daerah Pusat Kegiatan (DPK) atau CBD, (2)  zone 
of wholesale light manufacturing, (3) zona permukiman kelas rendah, (4) zona 
permukiman kelas menengah, (5) zona permukiman kelas tinggi. Untuk lebih 




Gambar 2. Model Teori Sektor  
c. Teori Pusat Banyak Kegiatan (Multiple Nuclei Theory)  
Teori ini menjelaskan tentang penggabungan antara teori konsentris 
dengan teori sektor yang menambahkan unsur- unsur lain. Menurut Teori Pusat 
Berganda (Harris dan Ullman,1945) DPK atau CBD adalah pusat kota yang 
letaknya relatif di tengah-tengah sel-sel lainnya dan berfungsi sebagai salah satu 
“growing points”. Zona ini menampung sebagian besar kegiatan kota, berupa 
pusat fasilitas transportasi dan di dalamnya terdapat distrik spesialisasi pelayanan, 
seperti “retailing” distrik khusus perbankan, teater dan lain-lain. Namun, ada 
perbedaan dengan dua teori yang disebutkan di atas, yaitu bahwa pada teori pusat 
berganda terdapat banyak DPK atau CBD dan letaknya tidak persis di tengah kota 
dan tidak selalu berbentuk bundar. 
Persebaran zona- zonanya antara lain : (1) Daerah pusat kegiatan (Central 
Business Distric), (2) Whole-sale light manufacturing, (3) Low class residential, 
(4) Medium class residential, (5) High class residential, (6) Heavy manufacturing, 






Gambar 3. Model Pusat Kegiatan Banyak 
 
c. Perubahan Penggunaan Lahan  
Rumah dan permukiman merupakan suatu hal yang tidak akan pernah 
berhenti sebagai sumber masalah dalam sejarah pembangunan kehidupan 
manusia. Sejak jaman dahulu hingga masa kini masalah permukiman selalu 
muncul bahkan cenderung semakin rumit dan kompleks. Manusia dengan segala 
kebutuhannya memanfaatkan lahan untuk memenuhi kebutuhannya tersebut, 
sehingga lahan mempunyai peranan yang sangat penting. Manusia dengan segala 
aktifitasnya memanfaatkan lahan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya Arsyad (1989: 207). Salah satunya adalah kebutuhan lahan untuk 
permukiman atau tempat tinggal. Semakin bertambahnya jumlah penduduk 
disuatu daerah kebutuhan lahan untuk penyediaan permukiman penduduk akan 
bertambah dan akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan yang tersedia. 
Penggunaan lahan merupakan akibat dari semua tindakan manusia 
terhadap lahan. Campur tangan manusia harus diupayakan seefektif mungkin 
untuk menjaga kelestariannya. Menurut Arsyad (1989: 207), dinyatakan bahwa 
penggunaan lahan merupakan setiap bentuk investasi (campur tangan) manusia 
terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia baik secara 
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materiil maupun spirituil. Penggunaan suatu lahan yang tidak terbatas oleh 
manusia inilah sehingga memerlukan suatu alternatif pemecahan agar dapat 
mencukupi kebutuhan, hal ini biasa dilakukan dengan kegiatan alih fungsi lahan. 
Alih fungsi lahan yang kaitanya dengan kebutuhan manusia akan tempat tinggal 
atau permukiman ini sebagai akibat dari semakin bertambah jumlah penduduk 
sedangkan lahan yang tersedia bersifat terbatas. Alih fungsi ini misalnya 
ditunjukan dengan adanya perubahan suatu areal tegalan menjadi areal 
permukiman. Terjadinya hal tersebut yaitu perubahan penggunan lahan 
merupakan konsekuensi lahan sehingga akan berkembang permukiman baru di 
daerah- daerah pinggiran atau lahan yang masih kosong.  
Faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan penggunaan 
lahan antara lain pertumbuhan penduduk, perkembangan kegiatan usaha dan 
sosial budaya masyarakat termasuk didalamnya pembangunan. Sedangkan faktor 
utama yang mendorong perubahan penggunaan lahan adalah jumlah penduduk 
yang semakin meningkat. Tingginya angka kelahiran dan perpindahan penduduk 
memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan penggunaan lahan. 
Perubahan penggunaan lahan juga banyak terjadi di daerah yang memiliki 
jaringan transportasi yang baik. Perkembangan permukiman di sepanjang jalan 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perkembangan permukiman yang 
berlokasi jauh dari kemudahan jaringan transportasi.  
Perubahan penggunaan lahan paling dominan saat ini terjadi di daerah 
pinggiran dimana kebanyakan lahan dimanfaatkan untuk permukiman. Hal ini 
dikarenakan pusat kota sudah tidak dapat lagi menyediakan areal yang memadahi 
untuk sarana permukiman karena terbatasnya lahan. Seiring dengan 
perkembangan kota perubahan penggunaan lahan mengharuskan penggunaan 
lahan khususnya permukiman diatur dan ditata sebaik mungkin agar tercapai 
permukiman yang berwawasan lingkungan. Penggunaan lahan berdasarkan 
skalanya dapat dibedakan menjadi beberapa antara lain:  
1. Penggunaan lahan untuk pemetaan skala 1: 250.000 dan 1: 200.000, antara 
lain : (a) Perkampungan, (b) Sawah, (c) Tegalan dan Kebun Ladang berpindah- 
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pindah, (d) Hutan (pohon- pohon besar), (e) Alang- alang dan semak belukar 
(tanah tandus), (f) Tanah rawa, (g) Lain- lain (kalau ada). 
2. Penggunaan lahan untuk pemetaan skala 1: 100.00, 1: 50.000, 1: 63.500, 
dan  1: 25.000, antara lain : (1) Perkampungan : (a) kampung, (b) kuburan, (c) 
emplasemen, (2) Tanah pertanian : (a) sawah 2 kali setahun, (b) sawah 1 kali 
setahun, (c) sawah 1 kali setahun padi – 1 kali setahun bukan padi, (3) Tanah 
perkebunan : (a) Karet, (b) Kopi, (c)  dan sebagainya, (4) Kebun : (a) sawah yang 
ditanami sayur- sayuran dan tidak pernah ditanami padi, (b) kebun kering yang 
berisi campuran macam tanaman, (5) Hutan : (a) hutan lebat, (b) hutan belukar, 
(c) hutan satu jenis, (6) Kolam- kolam ikan, (7) Tanah rawa, (8) Tanah tandus 
yang artin ekonominya tidak termasuk yang diatas, (9) Tanah Tandus untuk hutan 
penggembalaan, lain- lain (kalau ada).  
3. Penggunaan lahan untuk pemetaan skala 1: 12.500, 1: 10.000, 1: 5000 hanya 
saja diperinci sampai jenis atau rotasi tanaman. 
 
2. Pola Permukiman Penduduk   
Pola permukiman menunjukkan tempat bermukim manusia dan bertempat 
tinggal menetap dan melakukan kegiatan/aktivitas sehari-harinya (Subroto, 1983:  
176). Permukiman dapat diartikan sebagai suatu tempat (ruang) atau suatu daerah 
dimana penduduk terkonsentrasi dan hidup bersama menggunakan lingkungan 
setempat, untuk mempertahankan, melangsungkan, dan mengembangkan 
hidupnya. Pengertian pola dan sebaran permukiman memiliki hubungan yang 
sangat erat. Sebaran permukiman membincangkan hal dimana terdapat 
permukiman dan atau tidak terdapat permukiman dalam suatu wilayah, sedangkan 
pola permukiman merupakan sifat sebaran, lebih banyak berkaitan dengan akibat 
faktor-faktor ekonomi, sejarah dan faktor budaya.  
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadi, (1982), pola persebaran  atau 
distribusi merupakan suatu sistem persebaran lokasi yang disesuaikan dengan 
keruangan adalah analisis lokasi yang menitik beratkan pada tiga unsur geografi 
yaitu jarak (distance), kaitan (interactiaon), dan gerakan (movement). Dalam 
menentukan pola persebaran permukiman di daerah penelitian ditentukan dengan  
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menggunakan perhitungan analisis tetangga terdekat (Nearest Neigbour Statistic), 
teknik ini dianalisis dengan teknik analisis tetangga terdekat (T).  
 
 




Keterangan :  
a. Apabila nilai T = 0 – 1, maka termasuk dalam pola mengelompok, dimana 
jarak antara lokasi satu dengan lokasi lainya berdekatan dan cenderung 
mengelompok pada tempat tertentu.   
b. Apabila nilai T = 1 - 2,15, maka termasuk dalam pola random, dimana jarak 
antara lokasi satu dengan lokasi lainya tidak teratur.  
c. Apabila nilai T = > 2,15. , maka termasuk dalam pola seragam, dimana jarak 
antara lokasi satu dengan lokasi lainya relatif sama.   
Menurut Thrope dalam Ritohardoyo (1989: 54), dinyatakan konsep dasar 
pola permukiman terdapat dua tipe yang berbeda yang mendasarkan pada 
kenampakan yang bervariasi yaitu tipe pola memusat dengan tipe pola menyebar. 
Perbedaan pola permukiman tersebut hanya dapat digunakan untuk 
mengelompokan bangunan rumah sebagai rumah atau tempat tinggal. 
Pola permukiman menurut Singh dalam Ritohardoyo (1989: 54), 
membedakan permukiman menjadi tiga kelompok antara lain pola permukiman 
mengelompok biasanya dipengaruhi oleh faktor- faktor permukaan lahan yang 
datar, lahan subur, curah hujan relatif kurang, kebutuhan akan kerja sama, ikatan 
  
40 
sosial, ekonomi, agama, kurangnya keamanan waktu lampau, tipe pertanian, 
lokasi industri dan mineral. Pola permukiman yang kedua yaitu pola semi 
mengelompok dan pola permukiman tersebar biasanya dipengaruhi oleh topografi 
yang kasar, keanekaragaman kesuburan lahan, curah hujan, air permukaan yang 
melimpah, keamanan waktu lampau dan suasana kota.  
Disamping itu pola suatu permukiman dapat dipengaruhi pula oleh 
lingkungan fisikal seperti relief, sumber air, jalur drainase, kondisi lahan, serta 
kondisi sosial ekonomi , tata guna lahan, rotasi tanaman, prasarana  transportasi, 
komunikasi serta kepadatan penduduk.   
 3. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Permukiman 
Berkembangnya suatu daerah yang dipadati dengan permukiman-
permukiman penduduk merupakan suatu bentuk peningkatan kebutuhan lahan 
permukimanan beserta sarana dan prasarananya. Khususnya di daerah perkotaan, 
daerah pinggiran kota merupakan tempat tujuanya. Hal ini berdasarkan pada 
kalkulasi keseimbangan, yaitu membandingkan harga relatif permukiman, biaya 
transportasi ke tempat kerja dan tingkat penghasilan, selain itu untuk memperluas 
usaha kegiatannya (Yunus, 1987: 12).   
Adapaun berikut beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
perkembangan permukiman antara lain : 
a. Faktor alam  
Pada umumnya permukiman akan berkembang apabila menempati daerah 
yang relatif datar atau dengan ketinggian tertentu yang memungkinkan kehidupan 
sehari- hari  dapat berlangsung tanpa ada daerah- daerah alam yang menghambat. 
Faktor alam  yang berkaitan dengan topografi merupakan faktor utama dalam 
alam yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan permukiman, selain itu 
faktor alam lainya yang mempengaruhi perkembangan permukiman adalah 
sumber daya alam yang dapat digunakan untuk menunjang kehidupan manusia 
seperti tanah yang subur, sungai dan danau, dan lain-lain.  
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Dalam hal ini, menurut Bintarto (1987: 68) dikemukakan bahwa 
kesuburan tanah, tata air yang baik dan mineral yang cukup menjadi sasaran 
penduduk untuk bertempat tinggal.  
b. Faktor letak  
Letak suatu daerah terhadap daerah lain dapat menimbulkan hubungan 
yang menunjang perkembangan permukiman yang berarti juga menyebabkan 
daerah tersebut menjadi berkembang. Letak  permukiman merupakan hal yang 
sangat penting dalam pembangunan permukiman. Sebab lokasi yang sesuai akan 
berpengaruh terhadap perkembangan permukiman dikemudian hari. Oleh karena 
itu dalam menentukan lokasi permukiman hendaknya memperhatikan kondisi 
ekologi dari daerah yang bersangkutan. Kondisi ekologi yang tepat akan 
berpengaruh terhadap pola persebaran dan perkembangan permukiman.  
c. Faktor transportasi dan lalu lintas 
Jalur jalan pada suatu kota dan jalur penghubung kota dengan daerah 
sekitar kota sangat berpengaruh dalam ikut meningkatkan arus urbanisasi dan arus 
barang antar kota. Aksesibilitas kota menjadi semakin besar sehingga akan 
membuka terjadinya perkembangan permukiman keberbagai arah. Daerah- daerah 
yang terletak pada fokus lalu lintas darat, laut maupun udara akan mengalami 
perkembangan cepat. Satuan-satuan lingkungan permukiman satu dengan yang 
lain saling dihubungkan oleh jaringan transportasi sesuai dengan kebutuhan 
dengan kawasan lain yang memberikan berbagai pelayanan dan kesempatan kerja. 
d. Faktor pertumbuhan penduduk  
Penduduk merupakan jumlah orang yang bertempat tinggal disuatu 
wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil proses demografi yaitu 
fertilisasi, mortalitas, dan migrasi Rusli (1985: 35). 
Penduduk merupakan faktor yang mempunyai peran sangat besar dalam 
pertumbuhan dan perkembangan permukiman. Faktor penduduk dalam hal ini 
Yunus (1987: 3) mengemukakan bahwa sehubungan dengan kuantitas penduduk 
perkotaan, perlu disoroti dua hal yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan. 
e. Faktor Ekonomi 
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Apabila suatu daerah perekonomiannya berkembang baik, maka orang 
akan tertarik untuk datang ke daerah tersebut untuk bekerja dan akhirnya tinggal 
menetap disana serta mendirikan rumah baru sehingga timbulah areal permukiman 
baru. Seperti tersedianya lapangan pekerjaan, pusat pendidikan, pusat hiburan, 
tempat- tempat perbelanjaan juga dapat mempengaruhi perkembangan 
permukiman didaerah sekitarnya. 
Menurut penelitian Yunus (1987: 73) tentang Studi Pemekaran Kota 
Daerah Kotamadya Yogyakarta tahun 1981 bahwa pada daerah pemekaran 
terdapat sembilan belas faktor lingkungan yang merupakan faktor penarik 
(interesting factors) antara lain : (a) mencari tempat yang lebih luas karena harga 
tanah yang masih murah, (b) mendekati tempat kerja, (c) mencari tempat yang 
lebih bebas dari polusi udara, (d) mencari tempat yang lebih bebas dari polusi 
tanah, (e) mencari tempat yang lebih bebas dari polusi air, (f) mencari tempat 
yang lebih bebas dari polusi suasana sosial, (g) mendapatkan rumah dinas, (h) 
mambeli tanah di daerah pemekaran karena sebelumnya belum punya tanah dan 
rumah, (i) sebelumnya sudah mempunyai tanah dan rumah tetapi mencari lagi 
daerah pemekaran, (j) mencari tempat tinggal yang menyenangkan, (k) mendekati 
pusat kegiatan pendidikan, seperti perguruan tinggi, sekolah, dan lain sejenisnya, 
(l) mendekati pusat kegiatan budaya, (m) mendekati pusat kegiatan ekonomi, (n) 
mendekati pusat agama, (o) mendapat warisan, (p) mendapat bagian tanah dari 
tempat kerja, (q) ingin berdiri sendiri, (r) merupakan investasi modal, (s) 
mendapatkan penghasilan baru.  
Menurut Yunus (1987: 73), dari ke sembilan belas faktor tersebut terdapat 
sembilan faktor utama yang mempengaruhi pemekaran daerah yaitu daerah 
pinggiran kota antara lain : (a) mencari tempat yang lebih luas karena harga tanah 
yang masih murah, (b) sebelumnya sudah mempunyai tanah dan rumah tetapi 
mencari lagi daerah pemekaran, (c) mendekati tempat kerja, (d) ingin berdiri 
sendiri, (e) mencari tempat tinggal yang menyenangkan, (f) mendekati pusat 
kegiatan pendidikan, (g)  mencari tempat yang lebih bebas dari polusi udara, (h) 
mendapat bagian tanah dari tempat kerja, (i) mencari tempat yang lebih bebas dari 
polusi suasana sosial 
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Perkembangan permukiman ini menyebabkan suatu pola- pola persebaran 
permukiman. Menurut Bintarto (1989: 69), Penyebaran keruangan dari 
perkembangan permukiman dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :  
a. Saingan (Competition) 
Warga suatu kota dengan lainya saling bersaing untuk mendapatkan 
perumahan yang sesuai dengan keinginannya. Keinginan mendapat tempat yang 
baik tergantung pada kemampuan ekonomi masing- masing. Jadi dengan 
demikian ada kemungkinanan sukar diaturnya mengadakan kompleks perumahan 
apabila faktor ekonomi perorangan menjadi faktor penentu.   
b. Hak untuk pribadi (Privace ownership) 
Tanah- tanah yang sudah dimiliki dan direncanakan untuk membangun 
rumahnya tidak mudah untuk diminta oleh pihak lain. Terlebih jika letak tanah ini 




c. Perbedaan keingingan  (Differential desirability) 
Penilaian terhadap lokasi perumahan satu sama lain tidaklah sama. 
Penilaian ini berkaiatan dengan masalah pribadi, masalah prestis, masalah sosial 
dan sebagainya. 
d. Topografi (Topography) 
Secara langsung atau tidak langsung topografi ini berpengaruh terhadap 
kedudukan suatu bangunan, sehingga dapat mempengaruhi harga tanah ataupun 
bangunan di tempat- tempat tertentu, daya tarik untuk memiliki atau menolak 
daerah tersebut.  
e. Transportasi (Transportation) 
Transportasi ini berpengaruh terhadap waktu dan biaya perjalanan. 
Dikaitkan dengan kesediaan dan kemampuan finansial maka hal ini akan 
berpengaruh terhadap lokasi dan persebaran permukiman.  
f. Struktur asal (Inertia of earlier structure) 
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Kota- kota dengan bangunan- bangunan historis yang mempunyai nilai 
budaya yang tinggi akan mengalami kesulitan dalam rangka mengatur 
permukiman masa kini.  
Faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan kota antara lain faktor 
alamiah antara lain lokasi, fisiografi dan kekayaan alam, faktor sosial antara lain 
penduduk, kebijaksanaan pemerintah, faktor kebijaksanaan pemerintah. 
(http://geografi161.blogspot.com).  
Selain terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pekembangan 
permukiman tersebut, menurut Houston (1953), dalam Yunus (1987: 30), terdapat 
bebrapa karakteristik pertumbuhan suatu permukiman berkembangnya 
permukiman yang didasarkan pada segi fisik (a) nuclear phase, (b) formative 
phase, (c) modern phase. Sementara itu menurut Taylor (1958), dalam Yunus 
(1987: 30), berdasar fungsionalnya karakteristik pertumbuhan kota dibedakan 
menjadi empat antara lain: (a) infantile stage, (b) juvenil stage, (c) mature stage, 
(d) senile stage.  
 
Hierarki permukiman kota dilihat dari posisi rankingnya dalam sistem 
kota- kota yang ada dalam satu wilayah. Posisi ini dapat disoroti dari berbagai 
segi antara lain : (a) jumlah penduduk, (b) perbandingan dengan kota- kota prima, 
(c) tingkat pertumbuhan penduduknya, (d) peranan politik administratif, (e) 
pengelompokan kota- kota (Yunus, 1987: 30). 
Perbandingan antara jumlah penduduk yang terus menerus bertambah dan 
luas tanah yang tersedia, tetapi juga menyangkut arus urbanisasi dan persaingan 
yang makin lama, makin intensif dalam mendapatkan lokasi. Persaingan ini tidak 
saja timbul karena luas tanah yang terbatas, tetapi juga karena orang cenderung 
memilih lokasi yang terdekat dengan pusat kegiatan kota dimana fasilitas- fasilitas 
kota tersedia dan permukiman dapat menjadi masalah yang sangat kompleks 
karena berkaitan dengan segi- segi sosial, ekonomi, budaya, ekologi, dan 
sebagainya. Kompeksitas ini adalah wajar mengingat hakekat dan fungi tempat 
tinggal yang begitu luas dalam kehidupan manusia walaupun tidak dengan 




B. Penelitian Relevan  
 
1. Endang Wahyuni (2006), Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap 
Perkembangan Permukiman Di Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar Periode 1994 – 2004.  
 Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan penduduk, 
perkembangan permukiman dan pengaruh pertumbuhan penduduk terhadapa 
perkembangan permukiman di Kecamatan Colomadu periode 1994 – 2004. 
metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan 
menggunaankan teknik analisis data deskriptif. 
 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh adalah (1) 
Kecamatan Colomadu pada tahaun 1994 penduduknya berjumlah 43.702 jiwa dan 
pada tahun 2004 meningkat menjadi 53.419 jiwa dengan angka pertumbuhan 
penduduk yaitu mencapai 2,02 % per tahun. (2) Perkembangan permukiman Di 
Kecamatan Colomadu pada tahun 1994 seluas 670,1 hektar dan pada tahun 2004 
menjadi seluas 767,6 hektar. (3) Pertumbuhan Penduduk berpengaruh terhadap 
perkembangan permukiman. Dengan pertumbuhan penduduk yang meningkat 
maka kebutuhan permukiman juga meningkat sedangkan lahan untuk 
menyediakan permukiman terbatas sehingga perlu dilakukan alih fungsi lahan 
untuk memenuhi kebutuhan permukiman.  
2. Ditha Triariyani  (2007), Studi Geografi  Pertumbuhan  Permukiman Di 
Desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri 2000 – 2005 
 Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor geografis 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan permukiman di Desa Jendi Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualutatif dengan teknik analisis data deskriptif.  
 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah faktor fisik yang 
mempengaruhi pertumbuhan permukiman antara lain (1) letak atau lokasi yang 
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strategis di dekat perbatasan Kabupaten Sukoharjo dan berdekatan dengan 
Kabupaten Wonogiri yang merupakan pusat kegiatan pemerintah, pusat kegiatan 
ekonomi, dan pusat perbelanjaan, (2) relief atau topografi yang datar walaupun 
sedikit bergelombang, (3) keadaan dan jenis tanah, walaupun sifat tanah peka 
terhadap erosi dan longsoran berdasarkan penelitian tidak pernah terjadi 
longsoran, (4) air tanah yaitu adanya air yang cukup tersedia baik dari sumur 
galian maupun saluran PAM. Faktor manusia yang berpengaruh antara lain : (1) 
Faktor sosial yaui tingginya tingkat pengenalan baik di lingkungan RT sebesar 90 
% (43 orang), sebagian besar menyatakan diri tidak pernah bertengakar dengan 
warga lain sebesar 75 % (36 orang) sedang yang bertengar 25 % (12 orang), (2) 
faktor ekonomi yang berpengaruh adalah harga tanah meskipun selalu meningkat 
tetapi masih dapat di jangkau oleh masyarakat. Hal ini didasarkan pada sebagian 
besar pembelian tanah dilakukan secara kontan sebanyak 93,75 % (45 orang) dan 
hanya sebagian kecil tanah yang dibeli dengan kredit yaitu sebesar 6,25 % (3 
orang), pendapatan responden sebagian besar Rp 600.000,00 – Rp 1.000.000,00 
sebesar 45 % (36 orang).  
3. Bayu Sulistyo Hantoro  (2008), Studi Pengaruh  Pertumbuhan Penduduk 
Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian Di Kecamatan 
Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 1995 - 2005 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Grogol tahun 1995 – 2005, mengetahui perubahan penggunaan lahan 
pertanian di Kecamatan Grogol tahun 1995 – 2005, dan mengetahui pengaruh 
pertumbuhan penduduk terhadap perubahan penggunaan lahan pertanian di 
Kecamatan Grogol tahun 1995 – 2005. metode yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah pertumbuhan penduduk dengan menggunakan rumus pertumbuhan 
penduduk eksponensial, overlay peta penggunaan lahan pertanian korelasi dan 
regresi linier.  
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) tingkat pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Grogol sebesar 1,95 % selama 10 tahun dari tahun 1995 – 2005, (2) 
perubahan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Grogol meliputi sawah satu 
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kali panen padi dan satu kali panen palawija dalam setahun berkurang seluas 
97,3108 hektar dan sawah dua kali panen padi dalam setahun berkurang seluas 
168,2811 hektar dalam kurun waktu 10 tahun yaitu 1995 – 2005, (3) pertumbuhan 
penduduk berpengaruh sebesar 12,8 % terhadap perubahan penggunaan lahan 
pertanian di Kecamatan Grogol Tahun 1995 – 2005. 
 Secara singkat data dilihat pada Tabel 1 berikut ini.   
























1.Kecamatan Colomadu tahun 
1994 penduduknya berjumlah 
43.702 jiwa dan tahun 2004 
berjumlah 53419 jiwa dengan 
angka pertumbuhan 
penduduk mencapai 2,02 % 
per tahun.  
2.Perkembangan permukiman 
tahun 1994 670,1 ha dan 



















Faktor- faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan 
permukiman di Desa Jendi 
antara lain: 
1.Faktor fisik yaitu lokasi 
permukiman yang strategis, 
relief yang datar dan keadaan 
jenis tanah.  
2.Faktor manusia yaitu faktor 
sosial yang berpengaruh 
adalah tingkat pengenalan 
dalam lingkungan yang baik, 
factor ekonomi yang 
mempengaruhi adalah 
meskipun harga tanah selalu 
meningkat tetapi masih dapat 
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C. Kerangka Berfikir 
 
Pembangunan yang tidak merata di sejumlah daerah menyebabkan adanya 
pemusatan penduduk di daerah pusat-pusat pembangunan. Baik pembangunan 
sarana maupaun prasarana yang bersifat pribadi maupun sosial. Setiap orang ingin 
merasakan kemudahan hidup dengan memanfaatkan hasil- hasil pembanguan 
tersebut. Keinginan untuk dapat merasakan manfaat dari pembangunan 
mengakibatkan terjadinya pergerakan penduduk (mobilitas penduduk) yang 
diwujudkan dalam bentuk arus urbanisasi. 
Perpindahan penduduk mengakibatkan munculnya masalah. Kompleksnya 
masalah yang terjadi dapat membawa pada berbagai konsekuensi dalam segi 
kehidupan. Masalah permukiman merupakan masalah yang cukup kompleks dan 
serius yang perlu dicarikan alternatifnya berkaitan dengan keterbatasan lahan yang 
tersedia. 
Pemenuhan kebutuhan perumahan ini bukalah semata- mata merupakan 
tanggung jawab masyarakat itu sendiri tetapi menjadi tanggung jawab bersama 
antara pihak pemerintah dan swasta. Pembangunan tersebut harus dilakukan 
bersama- sama oleh ketiga pihak yaitu pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat 
itu sendiri. Dari pembangunan perumahan tersebut pada akhirnya dapat 
menimbulkan daerah permukiman baru. Berkembangnya daerah permukiman- 
permukiman baru ini dapat menunjukan suatu perubahan pola persebaran 
permukiman. Dalam penelitian ini teknik dalam mengetahui pola persebaran 
permukimannya dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tetangga terdekat. 
Agihan dari permukiman itu sendiri harus diketahui lebih awal untuk dapat dilihat 
pola permukimannya. Dari agihan- agihan tersebut akan membentuk suatu pola- 
pola permukiman antara lain pola permukiman menyebar, mengelompok ataupun 
pola permukiman seragam. 
Berkembangnya permukiman yang dapat diketahui dari pola 
persebarannya sangat dipengaruhi oleh berbagai oleh berbagai  faktor- faktor yang 
mendukung. Faktor- faktor yang mempengaruhi tersebut antara lain faktor letak 




penduduk. Faktor tersebut dapat mempengaruhi perkembangan dan penyediaan 
permukiman baik dimasa sekarang maupun yang akan datang. 




































Kebutuhan manusia akan 
permukiman 
Faktor- faktor yang mempengaruhi 
Faktor Fisik dan Faktor Non Fisik 
Pembangunan Permukiman baik dari 
pemerintah, Swasta, dan masyarakat 








D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis 
Dengan dilakukanya penelitianan ini diharapkan hasilnya dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat dalam pembelajaran adalah sebagai bahan pengajaran Geografi di 
SMP dan SMA sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
2. Sebagai bahan masukan informasi kepada penentu kebijakan yaitu 
pemerintah daerah Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali mengenai 
perkembangan wilayah perumahan dan permukimannya.  
3. Memberikan informasi tentang pola perkembangan permukiman  
penduduk dan faktor- faktor yang mempengaruhinya. 
 
2. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan sarana pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu 
Geografi dalam hubungannya dengan studi permukiman sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan, acuan dan wahana bagi peneliti selanjutnya terutama 
yang berkaitan dengan pengembangan wilayah perumahan dan permukiman yang 




















A. Tempat dan Waktu Penelitian  
 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk menggambarkan kejadian yang sebenarnya 
dari obyek atau fenomena yang akan diteliti adalah di Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali. Adapun pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan 
lokasi penelitian ini antara lain :  
1. Letak Kecamatan Ngemplak yang strategis yaitu berbatasan langsung 
dengan jalur perkembangan Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar. 
2. Peningkatan luas lahan permukiman di Kecamatan Ngemplak lebih tinggi 
dibandingkan kecamatan- kecamatan lain di sekitarnya yang terdapat di 
Kabupaten Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Dalam melaksanan seluruh kegiatan dari tahap awal pengajuan proposal 
hingga penarikan kesimpulan, peneliti membutuhkan waktu untuk 
menyelesaikanya dengan rentang waktu sebagai berikut :   



















Persiapan        
Penulisan Proposal       
Penyusunan 
Instrumen Penelitian 
      
Pengumpulan Data       
Analisis Data       





B. Bentuk dan Strategi Penelitian  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode deskriptif spasial. Menurut Moh. Nazir (1983 :63), metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok, manusia, suatu obyek, suatu 
set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran- gambaran atau lukisan- lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta- fakta, sifat- sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  
Sesuai dengan digunakan metode yang digunakan yaitu metode deskriptif 
spasial maka obyek penelitian adalah persebaran seluruh penggunaan lahan 
permukiman yang terdapat di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 
1997 – 2007.   
 
C. Sumber Data  
Sumber data merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan sumber-
sumber penyediaan informasi yang mendukung dan menjadi pusat perhatian 
penulis. Data yang diperlukan dalam penelitian dikelompokan menjadi dua yaitu :  
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan observasi 
secara langsung pada obyek penelitian. Data yang diperoleh langsung dari 
responden dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara atau interview 
untuk dapat memberikan keterangan dan gambaran tentang perkembangan 
permukiman beserta faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut. Data 
tersebut diperoleh dari hasil  wawancara dan interview dengan kepala Badan  
Pusat Statistik Kecamatan Ngemplak dan para informan yaitu penduduk daerah 
setempat yang data nya dapat dijadikan sebgai informasi antara lain seperti 
karaktristik atau identitas responden, lokasi permukiman, jarak tempat tinggal 







2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data- data yang diperoleh dari instansi yang 
terkait seperti Kantor Kecamatan, BAPPEDA, Kantor Pertanahan Nasional dan 
Badan Pusat Statistik. Data- data tersebut antara lain : Data wilayah daerah 
penelitian, Data penggunaan lahan tahun 1997,  data penggunaan lahan tahun 
2007, data penduduk, dan data curah hujan tahun 1998 – 2007.  Untuk lebuh 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.   
Tabel 3. Jenis Data Sekunder  





Data wilayah daerah penelitian 
  
a. Peta administratif Kecamatan Ngemplak 
Tahun 2007 dari Badan Pertanahan Nasional 
Kabupaten Boyolali. 
b. Peta Rupa Bumi Skala 1 : 25.00 lembar 
Surakarta (1408 - 612), Kartasura (1408 - 334), 
Gemolong (1408 – 621) dan Simo (1408 – 
612). 
2. Peta penggunaan lahan tahun 
1997  
Peta penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali tahun 1997 dari Badan 
Pertanahan Kabupaten Boyolali. 
 
3. Peta penggunaan lahan tahun 
2007  
Peta penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali tahun 2007 dan observasi 
lapangan.  
4. Data penduduk, meliputi : 
a. Jumlah penduduk  
b. Komposisi penduduk 
menurut usia  
c. Komposisi penduduk 
menurut jenis kelamin 
d. Komposisi penduduk 
menurut mata pencaharian  
e. Komposisi penduduk 
menurut tingkat pendidikan  
Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 




5.  Data curah hujan tahun 1998 – 
2007  
Data curah hujan Kecamatan Ngemplak tahun 
1998 – 2007 dari Dinas Pertanian Kabupaten 
Boyolali   
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini  di bedakan menjadi dua. Populasi yang pertama adalah penggunaan 
lahan yang terdapat di Kecamatan Ngemplak. Populasi ini digunakan untuk tujuan 
yang pertama dan kedua, sedangkan populasi yang kedua adalah penduduk 
permukiman untuk tujuan yang ketiga dalam penelitian ini. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Dari dua populasi yang telah ditetapkan, samapel yang diambil juga 
dibedakan menjadi dua. Dari populasi yang pertama, sampel yang diambil adalah 
perubahan penggunaan lahannya sedangkan sampel yang kedua yaitu penduduk 
permukiman yaitu kepala keluarganya. 
Berdasarkan pada data yang telah diperoleh dari kecamatan diperoleh 
bahwa dari dua belas desa yang terdapat di Kecamatan Ngemplak di ambil satu 
desa yang paling tinggi tingkat perubahan luas penggunaan lahan 
permukimannya. Sehingga sampel kedua yang diambil adalah penduduk 
permukiman yang terdapat di Desa Gagaksipat. Di desa ini terdapat 36 RT yang 
diambil 10 %nya sehingga didapatkan 3,6 RT dibulatkan menjadi 4 RT. Dari 4 
RT tersebut terdapat 198 kepala keluarga. 
Menurut Arikunto (2006: 134), dinyatakan bahwa apabila subyek 
jumlahnya lebih besar dari 100 orang maka dapat diambil 10- 15 % atau 20- 25 %. 
Dari 198 kepala keluarga tersebut diambil 25 % menjadi 49,5 dibulatkan menjadi 
50. Sebanyak 50 kepala keluarga yang diambil tersebut berada di daerah yang 
termasuk permukiman baru Di Desa GagakSipat. 
 




Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh data 
yang jelas, lengkap, serta dapat dipertanggungjawabkan sehingga perlu pemilihan 
teknik pengumpulan data yang sesuai. Beberapa teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain :   
1. Dokumentasi 
Teknik dalam pengumpulan data secara dokumentasi merupakan suatu 
cara untuk memperoleh data- data yang sudah terawat atau tertulis dalam bentuk 
dokumen pribadi, dokumen resmi, catatan, foto, buku, notulen, peraturan- 
peraturan, majalah, dan lain- lain yang berkaitan dengan obyek penelitian.  
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi di gunakan untuk memperoleh 
data sekunder antara lain : (a) data wilayah daerah penelitian, (b) data penggunaan 
lahan tahun 1997,  (c) data penggunaan lahan tahun 2007, (d) data Penduduk, (e) 
data curah hujan tahun 1998  -2007. 
2. Observasi Lapangan (Pengamatan) 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala- gejala yang diselidiki. Menurut 
Good dalam Cholid dan Abu (2005: 70), mengemukakan  ciri- ciri pengamatan 
dalam penelitian antara lain mempunyai arah yang khusus, sistematik, bersifat 
kuantitatif, menurut keahlian, dikuti pencatatan segera (pada waktu observasi), 
dan hasilnya dapat dicek dan dibuktikan.  
Teknik observasi ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa 
lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Dalam kegiatannya di lapangan   
peneliti mengamati secara langsung obyek penelitian yang melibatkan responden 
juga sebagai pemilik rumah yang akan diobservasi.  
Data- data tersebut seperti kondisi lingkungan daerah penelitian, sumber 
air, penyebaran penduduk, lokasi perubahan penggunaan lahan, dan data lain yang 
sesuai.  
3. Wawancara  
Wawancara atau yang sering disebut dengan interview yang merupakan 




informasi dari terwawancara. Tujuan dari wawancara itu sendiri adalah untuk 
mengumpulkan informasi dan bukanya untuk merubah ataupun mempengaruhi 
pendapat responden.  
Dalam penelitian ini, teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data 
seperti identitas responden, keadaan faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi 
perkembangan fisik rumah, dan kondisi sosial ekonomi penduduk daerah tersebut 
dan data lain yang menunjang untuk mengetahui faktor- faktor yang 
mempengaruhi perkembangan permukiman penduduk di daerah penelitian. 
F. Teknik Analisis Data  
Dengan melihat tujuan dalam penelitian ini maka dari data- data yang 
telah dikumpulkan teknik analisis yang dilakukan adalah  teknik analisis data 
deskriptif kualitatif, dengan tahapan sebagai berikut. 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1997 - 2007 
Teknik analisis perubahan penggunaan lahan yang terdapat di Kecamatan 
Ngemplak selama tahun 1997- 2007, dilakukan dengan langkah awal pembuatan 
Peta Penggunaan Lahan tahun 1997 dan 2007 dengan menggunakan program R2V 
4.0 dan Arc Vew 3.3 untuk mengetahui sebaran penggunaan lahan, beserta 
luasannya. Kemudian untuk mengatahui sebaran perubahan penggunaan lahan 
dilakukan dengan menggunakan teknik overlay pada peta penggunaan lahan tahun 
1997 dengan peta penggunaan lahan tahun 2007.   
Kemudian dilakukan survei lapangan untuk mencocokan dengan hasil 
yang didapat dari overlay tersebut. Langkah terakhir adalah pembuatan peta 
perubahan penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak tahun 2007. Peta perubahan 
penggunaan lahan tersebut dapat diperoleh informasi daerah yang mengalami 
perubahan penggunaan lahan dan seberapa besar perubahan yang terjadi selama 
jangka waktu 10 tahun mulai tahun 1997 samapai 2007. 
Dalam penerapan teknik overlay peta penggunaan lahan ini skala akan 




peta tergantung besar skala yang digunakan. Setiap skala peta memiliki luas unit 
terkecil dari satuan peta yang tergambarkan.  
Berikut ini adalah hubungan antara skala peta dan unit terkecil dari satuan 
peta (Abullah,Tatat Suratman,1993: 51).  
Tabel 4. Skala Peta dan Unit Terkecil dari Satuan Peta 
No. Skala peta Unit Terkecil dari Satuan Peta 
1. 1 : 5000 0,0625 Hektar  
2. 1 : 25.000 1,56 Hektar  
3. 1 : 50.000 6,25 Hektar  
4. 1 : 100.000 15 Hektar  
5. 1 : 250.000 156 Hektar  
6. 1 : 500.000 625 Hektar  
Sumber: Tatat Sutarman, 1993 
Dalam peta penggunaan lahan hasil overlay yang akan digambarkan 
adalah dengan menggunakan skala peta 1 : 50.000 sehingga perubahan 
penggunaan lahan yang akan tergambarkan adalah perubahan dengan luas lebih 
dari 6,25 hektar.  
Analisis perubahan penggunaan lahan per desa, dilakukan dengan cara 
pembuatan tabel neraca perubahan penggunaan lahan yang menganalisis data 
sekunder luas penggunaan lahan tahun 1997 dan 2007  kemudian di deskripsikan. 
 
2.  Pola Permukiman Penduduk 
Dilakuakan dengan cara menggunakan teknik analisis pola persebaran 
permukiman menurut bintarto yaitu dengan menggunakan analisis tetangga 
terdekat. Analisis tetangga terdekat merupakan suatu perhitungan dengan 
menggunakan perameter tetangga terdekat. Analisis ini memerlukan data yang 
berupa jarak antara permukiman satu dengan permukiman yang terdekat. Untuk 




Teknik analisis tetangga terdekat ini pada dasarnya hanya sesuai untuk 
daerah- daerah dengan topografi atau relief yang datar. Dimana antara 
permukiman yang satu dengan permukiman lainnya yang lebih dekat tidak ada 
hambatan – hambatan alami atau dari sisi aksesibilitasnya antara permukiman satu 
dengan permukiman lain terdekatnya adalah sama.   
Pengukuran yang dilakukan dalam analisis tetangga terdekat ini dilakukan 
dengan langkah- langkah sebagai berikut :  
a. Menentukan batas wilayah.  
b. Mengubah penyebaran permukiman dalam hal ini yang tergambar dalam 
peta penggunaan lahan menjadi titik penyebaran. 
c. Memberikan nomor urut tiap titik untuk mempermudah penghitungan jarak 
dan menganalisisnya.  
d. Mengukur jarak terdekat antara satu titik dengan titik lain yang merupakan 
tetangga terdekatnya. 
e. Menghitung besar parameter tetangga terdekat atau nilai T  dengan 
menggunakan rumus seperti berikut :  
Jh
Ju
T = ,  Keterangan :  
T : Indeks Persebaran Tetangga Terdekat  
Ju : Jarak rata- rata yang diukur antara satu titik dengan titik yang terdekat   
Jh :Jarak rata- rata yang diperoleh jika semua titik mempunyai pola random 
Apabila semua titik memiliki persebaran random, maka nilai Jh dapat 







P : Kepadatan Titik dalam tiap kilometer persegi dari jumlah titik yang ada 
dibagi dengan luas wilayah dalam Km2 
Dari langkah- langkah perhitungan tersebut didapat nilai T dengan 
klasifikasi pola permukiman antara lain :  
a. Pola mengelompok, apabila indeks kumulatif parameter tetangga terdekatnya  




b. Pola random, apabila indeks kumulatif parameter tetangga terdekatnya  T = 1 
- 2,15  
c. Pola terpencar atau seragam, apabila indeks kumulatif parameter tetangga 
terdekatnya  T =  > 2,15.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Permukiman 
Mendeskripsikan terlebih dahulu masing- masing faktor yang diasumsikan 
sebagai faktor mempengaruhi perkembangan luas lahan permukiman.  
a. Alasan dalam pemilihan lokasi tempat tinggal dilakuakan dengan cara 
mengolah data primer yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan 
responden kemudian data yang diperoleh dianalias dengan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif menggunakan tabel frekuensi untuk mendapatkan 
prosentasenya sebagi langkah awal. Kemudian diprosentasekan dan hasilnya 
diurutkan dari yang terbesar ke terkecil untuk mengtahui faktor yang paling 
berpengaruh serta deskripsikan masing- masing.   
b. Faktor ketersediaan fasilitas sosial ekonomi yang memadahi, dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan data sekunder dan data primer yang diperoleh dari 
hasil wawancara.  
c. Faktor aksesibilitas dan transportasi, dilakukan dengan cara megukur 
panjang jalan dibagi luas tiap desa sehingga di dapat tingkat dan kelas 
aksesibilitas di tiap desa kemudian dianalisis dalam bentuk tabel hubungan antara 
tingkat aksesibilitas dengan perkembangan luas lahan permukiman dan di 
deskripsikan.  
d. Faktor pertumbuhan penduduk, dilakukan dengan cara menganalisis data 
dalam bentuk tabel hubungan antara tingkat pertambuhan penduduk dengan 
perkembangan luas lahan permukimannya selama sepuluh tahun kemudian 
dipetakan dan di deskripsikan.   
 




Prosedur penelitian merupakan merupakan suatu tahapan yang dilakukan 
penulis dari tahap pemilihan masalah penelitian hingga penulisan hasil penelitian. 




1. Tahap Persiapan  
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilapangan adalah (1) studi 
pustaka yaitu mempelajari literatur dan laporan yang berhubungan dengan 
penelitian, (2) observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui secara lebih jelas 
daerah penelitian dan menghubungi instansi- instansi atau lembaga yang 
menangani data- data yang diperlukan dalam penelitian.  
2. Tahap Penyususnan Proposal  
Proposal penelitian merupakan rancangan penelitian yang disusun setelah 
persiapan selesai dilakukan. Penyusunan proposal digunakan untuk mengurus 
perijinan birokrasi dalam penelitian. Pokok bahasan yang terdapat didalamnya 
antara lain latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, landasan teori serta metodologi penelitian yang di pakai dalam 
penelitian.  
3. Tahap Penyusunan Instrumen 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan instrumen 
penelitian yang digunakan. Instrumen tersebut disusun untuk mengumpulkan data 
langsung dilapangan sesuai dengan metode yang digunakan. Instrumen tersebut 
adalah daftar pertanyaan dalam wawancara yang digunakan untuk memperoleh 
data- dat tentang faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan permukiman 
penduduk serta mempersiapkan peta penggunaan lahan tahun 1997 dan 2007 
untuk mengetahui perubahan luas lahanpermukimannya.  




Kegiatan yang dilakukan setelah penyusunan instrumen dilanjutkan 
dengan kegiatan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan 
data- data yang diperlukan. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
responden di lakukan dengan teknik wawancara dan observasi lapangan.  
Sedangakan data- data sekunder seperti data wilayah, data penguunaan lahan 
tahun 1997 dan 2007, data penduduk serta data curah hujan dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi.   
 
5. Tahap Analisis data 
Analisis data merupakan proses pengorganisasian data hasil penelitian 
Overlay peta dilakukan untuk mengetahui perubahan luas penggunaan lahan 
permukiman tahun 1997 – 2007,  analisis peta untuk mengetahui pola persebaran 
permukiman tahun 1997 - 2007, klarifikasi data dan pengolahan data dari hasil 
wawancara untuk mengetahui faktor- faktor yang berpengaruh terhadap 
perkembangan permukiman. 
  
6. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 
Langkah akhir yang dilakukan setelah semua tahap dilakukan adalah 


















HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian  
 
1. Letak dan Batas 
Letak astronomis daerah penelitian berdasarkan Peta Rupa Bumi Lembar 
Surakarta (1408 - 612), Kartasura (1408 - 334), Gemolong (1408 – 621) dan Simo 
(1408 – 612), Kecamatan Ngemplak terletak pada 7°29' - 7°32' Lintang Selatan 
dan 110°43’ - 110°49' Bujur Timur.  
Batas- batas adminisratif dari Kecamatan Ngemplak antara lain : (1) 
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kecamatan Banjarsari, 
(2) sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar, (3) sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sambi, (4) dan 
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Nogosari. Letak astronomis dan batas 
administratif Kecamatan Ngemplak dapat dilihat pada Peta 1 
 
2. Luas 
Kecamatan Ngemplak memiliki luas secara keseluruhan yaitu 38,5270 
Km2 atau 3852,70 Hektar. Kecamatan Ngemplak terdiri dari 12 Desa, 144 Dukuh, 
101 RW, dan 390 RT.   
Dari ke dua belas desa yang ada, setiap desa memiliki luas yang bervariasi 
antara desa yang satu dengan desa yang lain. Desa yang memiliki wilayah terluas 
adalah Desa Sobokerto yaitu 4,9744 Km2 / (12,91 %), dan Desa Manggung 
merupakan desa yang memiliki wilayah terluas ke dua setelah Desa Sobokerto 
yaitu 4,2238 Km2 / (10,96 %), sedangkan desa yang wilayahnya terkecil terdapat 
di Desa Donohudan yaitu 2,4455 Km2 / (6,35 %). 





































































 Jumlah 38,5270 100.00 
Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka  Tahun 2007  
 
3. Relief / Topografi 
Relief merupakan bentuk permukaan lahan. Relief yang terdapat 
dipermukaan bumi ini terdiri dari berbagai bentuk antara lain seperti pegunungan, 
dataran rendah, perbukitan dan daerah pantai. Relief suatu tempat juga dapat 
diketahui berdasarkan ketinggian tempat dan besar kemiringan lerengnya.  
Kecamatan Ngemplak berada pada ketinggian 125 – 175 meter diatas 
permukaan air laut (mpdl). Berdasarkan klasifikasi kemiringan lereng menurut 
Arsyad dan data dari peta kemiringan lereng Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali, sebagian besar topografi yang terdapat di Kecamatan Ngemplak adalah  
topografi datar yaitu  0 – 3 %, sebagian kecilnya daerah dengan topografi yang 
berombak yaitu 3 – 8 % . Agihan topografi wilayah yang datar terdapat hampir di 




hanya terdapat di di Desa Ngargorejo, Desa Sobokerto dan Desa Ngesrep. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6. Distribusi Topografi di Tiap Desa Di Kecamatan Ngemplak  

























Datar (0 – 3 %) dan Berombak (3 – 8 %)  
Datar (0 – 3 %) dan Berombak (3 – 8 %) 
Datar (0-3 % ) dan Berombak (3 – 8 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Datar (0 – 3 %) 
Sumber : Peta Kemiringan Lereng, Kabupaten Boyolali. 
 
4. Tanah  
Tanah merupakan lapisan kulit bumi paling atas. Tanah terbentuk secara 
alami yaitu dari hasil pelapukan dan pengendapan batuan bahan-bahan organik. 
Jenis tanah ada yang subur dan ada juga yang tidak subur. Tanah yang subur 
banyak dimanfaatkan penduduk untuk kegiatan pertanian yang berguna untuk 
memenuhi kubutuhan hidup manusia.  
Menurut Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Boyolali, jenis 
tanah yang terdapat di Kecamatan Ngemplak dibedakan menjadi dua jenis antara 
lain tanah asosiasi grumosol dan litosol dengan macam tanahnya asosiasi 
grumosol kelabu tua dan litosol serta jenis tanah mediteran dengan macam 





a. Tanah Grumosol  
Jenis tanah ini memiliki tekstur lempung, struktur granuler dilapisan atas 
dan gumpal hingga pejal dilapisan bawah. Konsistensi tanah jika basah sangat 
lekat dan plastis, jika kering sangat keras dan retak- retak. Umumnya bersifat 
alkalis dengan kejenuhan basa, kapasitas absorbsi atau penyerapan tinggi, 
permeabilitas lambat serta peka terhadap erosi. Jenis tanah ini berasal tuff vulkan 
bersifat basa.  
b. Tanah Litosol  
Tanah litosol merupakan tanah mineral dengan sedikit perkembangan 
profil, batuan induknya adalah batuan beku. Tekstur tanah jenis litosol adalah 
berpasir dan tidak berstruktur serta terdapat kandungan batu dan kerikil.  
c. Tanah Mediteran 
Tanah yang mengalami perkembangan profil ini mempunyai warna coklat 
dengan tekstur geluh hingga lempung. Stukur gumpal bersudut , konsistensi 
teguh, dan lekat jika basah. Bahan induk jenis tanah mediteran ini berasal dari 
batuan kapur yang keras (limestone) dan tuff vulkan agak basah.  
 
5. Hidrologi 
Sumberdaya air sebagai salah satu materi yang penting dalam 
pembangunan. Air merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat tergantikan 
dengan yang lain. Kebutuhan air yang terdapat di Kecamatan Ngemplak masih 
dapat tercukupi oleh air yang tersedia dari sistem saluran air seperti air sungai dan 
air tanah. Namun sebagian besar, selama ini masyarakat lebih banyak 
memanfaatkan air yaitu air permukaan yang berupa air tanah.  
Secara umum, kondisi air tanah yang terdapat di Kecamatan  Ngemplak 
masih sangat baik, tidak tercemar dan memiliki produktifitas yang sedang sampai 
tinggi. Sumber air tersebut kebanyakan diperoleh dari sumur galian. Dalam 
pembuatanya, untuk mendapatkan sumber air yang bersih hanya membutuhkan 
kedalaman sekitar 12 sampai 15 meter saja. Sehingga di Kecamatan Ngemplak 




memperoleh air dan pemanfaatan air tanah ini digunakan untuk keperluan rumah 
tangga.  
Di Kecamatan Ngemplak terdapat pula Sungai yang memisahkan antara 
Kecamatan Ngemplak dengan Kecamatan Colomadu. Sungai tersebut adalah 
Sungai Pepe. Desa- desa yang dekat dengan aliran Sungai Pepe ini antara lain 
Desa Ngargorejo, Desa Ngesrep, Desa Gagak Sipat, Desa Donohudan, dan Desa 
Sawahan. Sedangkan Waduk yang terdapat di Kecamatan Ngemplak adalah 
waduk cengklik yang terdapat di Desa Ngargorejo seluas 240 hektar. 
 
6. Iklim  
Iklim merupakan kondisi rata- rata cuaca dalam jangka waktu tertentu 
biasanya selama 10 tahun. Dalam penelitian ini pengklasifikasian iklim yang 
digunakan dalam menentukan tipe curah hujan adalah dengan menggunakan 
sistem klasifikasi menurut Schmidt – Ferguson.  Klasifikasi iklim Schmidt – 
Ferguson sering juga disebut Q model karena di dasarkan atas indeks nilai Q.  
Unsur atau komponen yang digunakan untuk menghitung dan menentukan 
tipe curah hujannya hanya memerlukan data curah hujan bulanan paling sedikit 10 






Dari data curah hujan tersebut kemudian dikelompokam menjadi tiga 
kelompok bulan yaitu bulan basah, bulan lembab dan bulan kering untuk 
menghitung nilai Q dalam menentukan tipe curah hujannya. 
Penetapan kriteria yang termasuk dalam bulan basah, bulan lembab dan 
bulan kering adalah sebagai berikut :  
Bulan Basah  (BB) :  Bulan dengan curah hujan > 100 mm. 
Bulan Lembab (BL) :  Bulan dengan curah hujan 60-100 mm.  














Sedangkan untuk mengetahui kriteria tipe curah hujan berdasarkan 
sifatnya dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini 
Tabel 7. Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt – Ferguson 
















Luar biasa kering 
0 ≤ Q < 14,3 
14,3 ≤ Q < 33,3 
33,3 ≤ Q < 60 
60 ≤ Q < 100 
100 ≤ Q < 167 
167 ≤ Q < 300 
300 ≤ Q < 700 
700 ≤ Q  ~ 
Sumber: Handoko, 1995 
Tabel 8. Data Curah Hujan Kecamatan Ngemplak  Tahun 1998-2007 
Curah Hujan (mm) / Tahun N
o 
Bulan 






























































































































































Jumlah  2270 1183 1511 2134 2027 1646 2025 2093 2186 2494 19583 
Bulan Basah 7 3 6 8 6 6 7 7 7 6 63 
Bulan Lembab 1 3 2 - - 1 - - - 1 8 
Bulan Kering  3 5 3 3 2 4 4 4 1 3 32 




(6,3), ( 3,1) 
Berdasarkan data curah hujan selama sepuluh tahun pada Tabel 7, maka 




xQ =  
%20,49=Q                                                                                                                                                       
Berdasarkan nilai Q tersebut yaitu 49,20 %, maka tipe curah hujan di 
Kecamatan Ngemplak  termasuk dalam tipe curah hujan C dengan nilai 33,3 ≤ Q 






















Gambar 6. Diagram Tipe Curah Hujan Kecamatan Ngemplak, Klasifikasi Iklim 
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7. Jumlah Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu komponen penting dalam suatu wilayah. 
Banyak sedikitnya dan tinggi rendahnya kualitas penduduk di dalamnya juga akan 
berpengaruh pada kondisi, dan kemajuan wilayah itu sendiri. Penduduk juga 
merupakan bagian yang tidak dapat ditinggalkan karena dengan mengetahui 
keadaan penduduk dengan benar maka akan dapat diperoleh gambaran kondisi 
kependudukan di daerah penelitian.  
Penduduk juga merupakan faktor terpenting dalam perubahan penggunaan 
lahan, karena semakin banyak penduduk di suatu wilayah, maka semakin banyak 
ruang atau lahan yang dibutuhkan untuk tempat tinggal dan sarana penunjang 
kehidupan. Adanya perbedaan tinggi rendahnya jumlah penduduk juga 
berpengaruh terhadap perkembangan permukiman di suatu wilayah. Besarnya 
angka kelahiran, kematian, migrasi masuk dan migrasi keluar sebagai bentuk 
pertumbuhan penduduk alami dapat menunjukan seberapa besar faktor 
pengaruhnya terhadap perkembangan permukiman di wilayah tersebut. Berikut 
penjelasan mengenai keadaan penduduk di Kecamatan Ngemplak tahun 1997 dan 
tahun 2007.  
Pada tahun 1997, secara keseluruhan jumlah penduduk di Kecamatan 
Ngemplak adalah 64215 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 1667 
Jiwa / Km2 . Desa Sawahan merupakan desa yang memiliki jumlah penduduk 
paling banyak yaitu sebesar 7054 jiwa dan sebesar 3253 jiwa merupakan jumlah 
terendah penduduk pada tahun 1997 yang terdapat di Desa Ngargorejo.  
Jumlah penduduk pada tahun 2007 adalah  70.384 jiwa yang terdiri dari 
34.605 jiwa laki- laki dan 35.779 jiwa perempuan. Dari kedua belas desa, desa 
yang memiliki jumlah penduduk paling banyak terdapat di Desa Sawahan yang 
yaitu sebesar 7.904 jiwa (11,23%)  dan Desa Ngargorejo yang memiliki jumlah 
penduduk paling sedikit yaitu  3.472 jiwa (4,93 %). Untuk lebih lengkapnya dapat 







Tabel 9. Distribusi Penduduk Di Kecamatan Ngemplak Tahun 1997 dan Tahun 
2007 
Jumlah Penduduk  
Tahun 1997 Tahun 2007 No Desa 









































































 Jumlah 64.215 100,00 70.384 100,00 
Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka  Tahun 1997 dan 2007 
 
8.  Pertumbuhan Penduduk  
Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah dipengaruhi oleh bebrapa 
komponen antara lain angka kelahiran, kematian, dan migrasi penduduk. Laju 
pertumbuhan penduduk selama periode tahun 1997 - 2007  Kecamatan Ngemplak 
dari setiap desa sangat fluktuatif dengan angka pertumbuhan penduduk tertinggi 
terdapat di Desa Manggung sebesar 1,27 % dan 0,27 merupakan angka 
pertumbuhan penduduk terendah yang terdapat di Desa Donohudan.  
Untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk tiap desa dapat dilihat 





Tabel 10. Tingkat Pertumbuhan Penduduk Di Kecamatan Ngemplak Tahun 2007 
Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 

















































































 Jumlah 64.215 70384 5682 0,91 
Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka  Tahun 2007 
 
9. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk yang 
tinggal pada suatu wilayah dengan luas wilayah. Sama halnya dengan jumlah 
penduduk, dalam penentuan kriteria suatu wilayah yang termasuk dalam wilayah 
pedesan atau perkotaan kepadatan penduduk juga berkaitan erat. 
Berdasarkan Tabel 11, tingkat kepadatan penduduk tertinggi terdapat 
beberapa desa antara lain di Desa Sawahan (2974 jiwa/km²), Desa Pandeyan 
(2.612 jiwa/km²), Desa Donohudan (2.520 jiwa/km²), Desa Gagaksipat (2.327 




kepadatan penduduk rendah pada tahun 2007 adalah Desa Ngargorejo sebesar 
(1132 jiwa/km²). 
Untuk lebih jelasnya kepadatan penduduk masing- masing desa yang  
terdapat di Kecamatan Ngempak dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini. 






































































 Jumlah 38,5270 70.384 1.827 
Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka  Tahun 2007 
 
10. Komposisi Penduduk  
a. Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat menunjukan 
komposisi penduduk usia belum produktif (0-14 tahun), usia produktif (15-64 
tahun), usia non produktif (> 65 tahun). Berikut Tabel 12 distribusi penduduk 





Tabel 12. Distribusi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2007 




















0 – 4 
5 – 9 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 59 






















































































 Jumlah 34.605 100 35.779 100 70384 100 
Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 2007  
 
Berdasarkan data pada Tabel 12, diantara ketiga kelompok usia, jumlah 
penduduk kelompok usia belum produktif sebanyak 17.537 jiwa, kelompok usia 
produktif sebanyak 47.337 jiwa, dan kelompok usia non produktif sebanyak 5330  
jiwa.  Penduduk kelompok umur antara 25 – 29 tahun merupakan jumlah 
kelompok umur tertinggi yang paling banyak yaitu sebanyak  5832 jiwa ( 8,29 % ) 
dengan komposisi 2.976 laki-laki dan 2.856 perempuan. Sedangkan jumlah 
penduduk paling sedikit adalah pada kelompok umur 55 – 59 tahun yaitu 
sebanyak 3118 jiwa ( 5,40 %) dengan komposisi 1.529 jiwa laki- laki dan 1.589 




Dari data umur dan jenis kelamin penduduk ini pula maka dapat diketahui 
rasio jenis kelamin / Sex Ratio (SR) dan angka ketergantungannya / Dependency 
Ratio (DR).  
a. Sex Ratio (SR) atau Rasio Jenis Kelamin   
Merupakan perbandingkan antara jumlah penduduk laki- laki dengan 
penduduk perempuan dikali 100 diperoleh angka 96,71. Angka Rasio jenis 
kelamin penduduk 96, berarti setiap 100 penduduk perempuan terdapat 97 
penduduk laki- laki.  
b. Dependency Ratio (DR) atau rasio beban tanggungan  
Merupakan perbandingan antara jumlah penduduk usia 0-14 tahun dan 
penduduk usia < 65 tahun  dengan penduduk usia 15 - 64 tahun dikali 100 (Ida 
Bagoes Mantra, 2003: 73). Dari perhitungan diperoleh angka 48,30 yang berarti 
setiap 100 orang kelompok produktif harus menanggung 48,30 kelompok yang 
tidak produktif.  
 
b. Menurut Mata Pencaharian  
Mata pencaharian sebagai struktur perekonomian suatu daerah tertentu. 
Mata pencaharian menjadi satu hal yang penting karena berkaitan langsung 
dengan kegiatan kehidupan penduduknya dalam memenuhi kebutuhan sehari- hari 
baik kebutuhan primer, sekunder maupun kebutuhan tersier. Mata pencaharian 
penduduk di Kecamatan Ngemplak, dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
bidang agraris dan bidang non agraris. Sebagian besar penduduk di Kecamatan 
Ngemplak memiliki mata pencaharian dalam bidang jasa 15,62 % nya dan industri 
pengelolaan sebanyak 14,03 % nya yaitu 8.331 jiwa.   
 Untuk mengetahui secara lebih lanjut masing- masing jumlah dari 








Tabel 13. Penduduk Menurut Mata Pencaharian Tahun 2007 
Jumlah 
No.  Mata Pencaharian 









































 Jumlah 59.365 100,00 
Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 2007  
 
c. Menurut Tingkat Pendidikan  
Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar 
penduduknya telah menempuh jenjang pendidikan terakhir yaitu setingkat SD 
(22.578 jiwa / 34,63 % ),  dan paling sedikit jumlah jiwanya adalah penduduk 
dengan tingkat pendidikan terakhir PT/DIV (785 jiwa / 1,20 %). Untuk lebih 
lengkapnya  dapat diketahui pada Tabel 14 berikut ini.  





























 Jumlah  65.195 100,00 




B. Hasil dan Pembahasan 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman   
Secara istilah, penggunaan lahan dapat disebut  juga sebagai suatu bentuk 
pemanfaatan lahan. Pemanfaatan lahan dapat ditunjukan dengan suatu keadaan 
nyata yang lebih detail pada suatu jenis penggunaan lahan dalam rangka 
memperoleh nilai tambah tanpa mengubah wujud fisik penggunaanya. 
Penggunaan lahan juga merupakan wujud nyata dari campur  tangan penduduk di 
suatu wilayah dengan lingkungannya, terutama sumberdaya fisik dan non fisik 
dalam rangka memenuhi sebagian kebutuhan hidup. Berbagai bentuk penggunaan 
lahan serta luasnya membawa pengaruh terhadap pola persebaran permukiman. 
Kecamatan Ngemplak mempunyai luas wilayah 3852,70 hektar. Bentuk 
penggunaan lahan tersebut cukup bervariatif ada yang termasuk dalam jenis 
penggunaan tanah perkotaan seperti perumahan / permukiman,  dan penggunaan 
tanah pedesaan yaitu lahan pertanian. Berikut deskripsi data penggunaan lahan 
tahun 1997 dan tahun 2007.  
a. Penggunaan Lahan Tahun 1997.  
Pada tahun 1997 penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak lebih 
didominasi oleh lahan yang berupa lahan persawahan yaitu seluas 19,7275 hektar 
(63,55 %). Lahan permukiman 6,7415 hektar (21,71 %), lahan tegal 3,1549 hektar 
(10,16 %), lahan yang luasannya paling sedikit dimanfaatkan sebagai perairan 
3,1549 hektar atau 10,16 %.  
Untuk mengetahui secara lebih lanjut luas masing- masing penggunaan 









Tabel 15. Penggunaan Lahan Di Kecamatan Ngemplak Tahun 1997 
Luas  
No. Penggunaan lahan 
Hektar % 
1.  Permukiman  6,7415 21,71 
2. Tegal   3,1549 10,16 
3. Perairan  1,4157 4,56 
4. Sawah  19,7275 63,55 
Sumber : Peta Penggunaan Lahan tahun 1997 dan penghitungan SIG  
 
   



























































b. Penggunaan Lahan Tahun 2007 
Penggunaan lahan (land use) merupakan suatu bentuk intervensi atau 
campur tangan manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 
atau dapat dikatakan merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungannya. 
Pada tahun 2007, penggunaan lahan lebih didominasi oleh lahan- lahan yang 
dimanfaatkan sebagai lahan permukiman yaitu seluas 9,2955 hektar (30,61 %), 
penggunaan lahan terkecil dimanfaatkan untuk perairan. Untuk mengetahui secara 
lebih lanjut luas masing- masing penggunaan lahannya, dapat di lihat pada Tabel 
16 dan Diagram 8 berikut ini.  
Tabel 16. Penggunaan Lahan Di Kecamatan Ngemplak Tahun 2007 
Luas  
No. Penggunaan lahan 
Hektar % 
1.  Permukiman  9,2955 30,61 
2. Tegal   0,4168 1,37 
3. Perairan  1,7890 5,89 
4. Sawah  18,8639 62,12 












Bentuk Penggunaan  Lahan 
































c. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman Tahun 1997-2007 
Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya merupakan suatu bentuk 
perubahan lingkungan yang mengurangi resiko lingkungan dan memperbesar 
manfaat lingkungan. Perubahan penggunaan lahan terjadi karena kebutuhan lahan 
yang semakin meningkat untuk pembangunan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidup manusia sedangkan lahan yang merupakan modal bersifat tetap. Perubahan 
penggunaan lahan yang dimaksudkan disini adalah pertambahan lahan dari satu 
sisi penggunaan lahan ke penggunaan lahan lainya yang diikuti dengan 
berkurangnya bentuk penggunaan lahan yang lain pada suatu waktu ke waktu 
berikutnya. 
Selama jangka waktu  yaitu dari tahun 1997- 2007, Di Kecamatan 
Ngemplak nampak sekali terjadinya perubahan penggunaan lahan. Perubahan 
penggunaan lahan menjadi lahan permukiman lebih mendomonasi. Hal ini 
diakibatkan karena kebutuhan penduduk yang semakin meningkat. Perubahan 
yang terjadi sebagian besar berasal dari lahan- lahan yang awalnya dimanfaatkan 
sebagai lahan sawah maupun tegal kini berubah menjadi area terbangun yaitu 
permukiman penduduk. Berdasarkan data dari peta peubahan penggunaan lahan, 
yang mengalami pengurangan luas lahan terbesar adalah pada lahan tegal menjadi 
permukiman seluas 2,7381 hektar. Lahan sawah mengalami perubahan luas 
0,8683 hektar. Untuk mengetahui secara lebih lanjut masing- masing perubahan 
luas penggunaan lahannya, dapat di lihat pada Tabel 17 berikut ini. 
Tabel 17. Perubahan Luas Penggunaan Lahan Tahun 1997-2007 
Luas 





1.  Permukiman  6,7415 9,2955 (+) 2,5540 
2. Tegal / Kebun  3,1549 0,4168 ( - ) 2,7381 
3. Perairan   1,4157 1,7890 (+) 0,3733 
4. Sawah 19,7275 18,8639 ( - ) 0,8683 
Sumber : Analisis Data Sekunder Overlay Peta Penggunaan Lahan Tahun 1997          



















Gambar 9. Diagram Perbandingan Luas Penggunaan Lahan Tahun 1997 - 2007 
 
Selama jangka waktu dari tahun 1997 sampai 2007 ini, Di Kecamatan 
Ngemplak nampak sekali terjadinya perubahan alih fungsi lahan. Dimana area- 
area sawah maupun tegal dan kebun kini berubah menjadi daerah permukiman  
yaitu rumah- rumah tinggal penduduk lengkap beserta fasilitasnya yang 
menunjang sebagai satu kesatuan yang utuh antara manusia dengan 
lingkungannya. Berkembangnya permukiman khususnya rumah tinggal yang 
berada di Kecamatan Ngemplak, merupakan suatu bentuk perkembangan yang 
cukup pesat. Perkembangan luas lahan permukiman tersebut yaitu dari 1121,2 
hektar menjadi 1217,2 hektar yang berarti seluas  96,06 hektar besar peningkatan 
lahan untuk permukimannya. 
Perubahan fungsi lahan menjadi permukiman penduduk ini, awalnya 
berasal dari lahan sawah dan lahan tegal. Penggunaan Lahan sawah di Kecamatan 
Ngemplak sebagai suatu lahan usaha tani yang secara fisik permukaan tanahnya 
rata, dibatasi oleh pematang, dapat ditanami padi dan palawija / tanaman pangan 
lainnya tersebesar di seluruh desa. Sawah yang terdapat di Kecamatan Ngemplak 
secara keseluruhan terbagi dalam empat jenis antara lain sawah irigasi teknis, 

























































Pada lahan sawah, alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan Ngemplak 
adalah secara langsung oleh petani pemilik lahan ataupun tidak langsung oleh 
pihak lain yang sebelumnya diawali dengan transaksi jual beli lahan sawah (para 
pengembang dan pembeli individu) Proses alih fungsi lahan sawah pada 
umumnya berlangsung cepat karena terkait dengan upaya pemenuhan kebutuhan 
sektor ekonomi lain yang menghasilkan surplus ekonomi (landrent) jauh lebih 
tinggi (misalnya untuk pembangunan kawasan industri, kawasan perumahan, dan 
sebagainya) atau untuk pemenuhan kebutuhan mendasar (prasarana umum yang 




































Gambar 12. Perubahan Penggunaan Lahan Sawah menjadi Permukiman 
Di Desa Sawahan, Ngemplak 
 
 





Gambar 13. Perubahan Penggunaan Lahan Sawah menjadi Permukiman 
Di Desa Donohudan, Ngemplak 
Selain perubahan fungsi lahan menjadi permukiman berasal dari lahan 
sawah, lahan tegal yang terdapat di Kecamatan Ngemplak yang tersebar di seluruh 
desa pula mengalami perubahan fungsi menjadi permukiman. Lahan tegal 
merupakan sebidang tanah yang ditumbuhi atau tertutup oleh tumbuhan perdu 
atau nipah termasuk pohon- pohon. Perubahan tersebut juga nampak sekali 
terjadinya peningkatan. Seluas 361,7 ha lahan tegal pada tahun 1997 berkurang 
menjadi 328,1 hektar. Dimana terjadi pengurangan seluas 3,26  hektar, dan angka 
ini juga menunjukan angka yang cukup tinggi pula. Perubahan ini dapat terlihat 
atau nampak sekali terjadi di Desa Gagak Sipat yang mana banyak permukiman- 
permukiman khususnya rumah tinggal penduduk dalam bentuk kawasan 





















    
Gambar 15. Perubahan Penggunaan Lahan Tegal menjadi Permukiman  
Di Desa Gagak Sipat, Ngemplak 
Dengan keadaan tersebut mendorong mobilitas penduduk ke daerah- 
daerah di desa- desa yang terdapat di Kecamatan Ngemplak sehingga daerah- 
daerah tersebut banyak muncul permukiman penduduk yang semakin meningkat. 
Peningkatan ini sebagai akibat dari tuntutan kebutuhan permukiman penduduk 
yang semakin meningkat sedangkan ketersediaan lahannya adalah terbatas. Maka 
mendorong penduduk untuk mencari alternatif lain dalam memenuhi kebutuhan 
tersebut dengan memilih lokasi tempat tinggal yang berada di daerah pinggiran 
yang masih kosong terutama dekat dengan daerah perkembangan yang lebih maju 
seperti Kota Surakarta. Berkembangnya permukiman- permukiman baru yang 
merupakan suatu perumahan lengkap dengan sarana prasarana yang saling 
menunjang satu dengan yang lain sebagai suatu kesatuan yang utuh antara 
manusia dengan lingkungannya. Luasnya lahan yang masih tersedia dan harganya 
relatif masih terjangkau dibandingkan di wilayah perkotaan, letak Kecamatan 






dan Kabupaten Karanganyar, dan merupakan suatu kawasan siap bangun. Selama 
jangka waktu sepuluh tahun terakhir ini daerah permukiman penduduk menjadi 
sangat luas akibat pertumbuhan permukiman.  
Dalam memudahkan pembahasan, perkembangan luas lahan permukiman 
di kelompokan terlebih dahulu dengan berdasarkan metode quantil yaitu 
pembagian sama rata antar kelas berdasarkan data sehingga didapat klasifikasi 
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok tinggi Desa Sawahan, Desa Pandeyan, 
Desa Kismoyoso, dan  Desa Manggung, kelompok sedang Desa Ngargorejo, Desa 
Gagaksipat, Desa Donohudan, Desa Sindon,  dan kelompok rendah terdapat di 
Desa Sobokerto, Desa Ngesrep, Desa Dibal, dan Desa Girriroto. Untuk 
mengetahui perkembangan luas lahan permukiman masing- masing desa di 
Kecamatan Ngemplak Tahun 1997-2007, dapat dilihat pada Tabel 18 berikut ini. 
Tabel 18. Perkembangan Luas Lahan Permukiman Tiap Desa Di Kecamatan  
Ngemplak Tahun 1997-2007 
Sumber : Analisis Data Sekunder Peta penggunaan Lahan tahun 1997 – 2007 
Luas Lahan Permukiman 








 Hektar % Hektar % Hektar % 
Ket. 
1. Sawahan 0.5375 7,98 1.0202 10,85 0,4827 16,28 Tinggi 
2. Pandeyan 0.6253 9,29 0.8814 9,38 0,2561 9,73 Tinggi 
3. Kismoyoso 0.5036 7,48 0.8713 9,27 0,3677 13,97 Tinggi 
4. Manggung 0.4198 6,23 0.8142 8,66 0,4515 17,15 Tinggi 
5. Donohudan 0.8351 12,40 1.0028 10,67 0,1677 6,37 Sedang 
6. Gagaksipat 0.3761 5,58 0.6159 6,55 0,2398 9,11 Sedang 
7. Ngargorejo 0.3306 4,91 0.5664 6,02 0,1466 5,57 Sedang 
8. Sindon 0.2455 3,64 0.4855 5,16 0,2400 9,11 Sedang 
9. Sobokerto 0.8079 12,00 0.8683 9,24 0,0604 2,29 Rendah  
10. Ngresep 0.7861 11,68 0.8481 9,02 0,0620 2,29 Rendah 
11. Dibal 0.8809 13,08 0.8977 9,55 0,0168 0,63 Rendah 




Berdasarkan Tabel 18 di atas, ditunjukan perkembangan luas lahan 
permukiman penduduk menunjukan adanya peningkatan selama sepuluh tahun 
terakhir terhitung sejak tahun 1997 sampai 2007 yaitu seluas 2,554 hektar. 
Perkembangan permukiman yang paling banyak terjadi peningkatan terdapat di 
Desa Sawahan yaitu seluas 0,4827 hektar dari 0.5375 hektar menjadi 1.0202 
hektar. Sedangkan perkembangan permukiman yang terkecil terdapat di Desa 
Dibal dengan peningkatanya hanya seluas 0,0168 hektar. Perkembangan 
permukiman yang paling banyak terjadi di Kecamatan Ngemplak yaitu di Desa 
Sawahan tersebut terdapat pada lokasi- lokasi yang dekat dengan jaringan 
perhubungan atau jalan, baik yang dekat dengan pusat kota atau pusat 
pemerintahan kecamatan, dengan Kota Surakarta dan dekat dengan Kabupaten 
Karanganyar.  Perkembangan luas lahan permukiman yang terdapat diantara desa 
satu dengan desa yang lain berbeda- beda yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
berdasarkan metode pembagian kelas sama rata yaitu kelompok tinggi, sedang, 
dan rendah. Berikut deskripsi masing- masing desa berdasarkan tingkat 
klasifikasinya.   
a. Perkembangan Luas Lahan Permukiman Tinggi.  
1. Desa Sawahan 
Desa Sawahan merupakan pusat pemerintahan di Kecamatan Ngemplak, 
dimana ibukota kecamatan juga terletak di desa ini. Perkembangan permukiman di 
Desa Sawahan yang terjadi selam sepuluh tahun dari tahun 1997 samapi 2007 
mengalami peningkatan. Luas lahan permukiman tahun 1997 adalah 0.5375 hektar 
menjadi 1,0202 hektar. Perubahan luas lahan permukiman adalah sebesar 0,4827 
hektar ( 16,28 %). Hal  ini disebabkan karena Desa Sawahan pusat pemerintahan 
Kecamatan Ngemplak dan pengembangan perdagangan serta jasa. Letaknya dekat 
dengan kota Surakarta sebagai daerah yang memiliki perkembangan lebih cepat, 
aksesibilitas dan sarana transportasi yang memadahi, serta merupakan desa yang 
memiliki tingkat pertumbuhan penduduk yang paling tinggi pula diantara desa – 





2. Desa Pandeyan  
Desa Pandeyan adalah desa berbatasan langsung dengan Desa Sawahan 
disebelah selatannya dengan jarak tempuh hanya 2 km. Desa Pandeyan memiliki 
luas wilayah 256,43 hektar. Pada tahun 1997, luas lahan permukiman sebesar 
0,6253 hektar. Selama sepuluh tahun berikutnya pada tahun 2007 lahan 
permukimannya bertambah menjadi 0,8814 hektar. Perubahan luas lahan 
permukimannya adalah sebesar 0,2561 hektar. Perkembangan luas lahan 
permukiman ini selain disebabkan letak yang dekat dengan pusat pemerintahan 
kecamatan di dukung pula oleh tingkat aksesibilitas dan sarana transportasi yang 
memadahi.   
3. Desa Kismoyoso 
Desa Kismoyoso mempunyai luas sawah paling luas yaitu 226,29 hektar. 
Selama jangka waktu sepuluh tahun yaitu 1997- 2007, di Desa Kismoyoso juga 
telah mengalami perubahan penggunaan lahan menjadi permukiman dengan 
angka peningkatan luas sebesar 0,3677 Hektar (13,97 %). Hal ini disebabkan 
karena letaknya yang dekat strategis dan harga tanah yang relatif masih murah.   
4. Desa Manggung  
Desa Manggung merupakan desa yang hanya memiliki luas lahan sawah  
160,37 hektar dengan jenis sistem pengarian tadah hujan saja. Perubahan luas 
penggunaan lahan lahan permukiman mengalami peningkatan selama jagka waktu 
sepuluh tahun yaitu seluas 0,4515 hektar (17,15 %). Perkembangan atau 
peningkatan luas lahan yang terdapat di Desa Manggung ini dikatakan tinggi. 
Walaupun letaknya yang cukup jauh dari pusat pemerintahan  kecamatan tetapi 
didukung oleh sarana dan prasaran transportasi yang memadahi, dapat 
meningkatkan interaksi dengan wilayah sekitarnya. Perkembangan permukiman 
yang terdapat di Desa Manggung ini sebagian besar berasal dari pembangunan 








b. Perkembangan Luas Lahan Permukiman Sedang.  
5. Desa Ngargorejo  
Desa Ngargorejo merupakan desa yang terletak di wilayah paling barat 
dari Kecamatan Ngemplak atau sekitar  9 km dari pusat kota kecamatan. Luas 
wilayahnya adalah 306,6 hektar dengan kondisi jalan yang cukup baik, berbatasan 
dekat dengan Desa Ngesrep mempunyai luas wilayah seluas 306,60 hektar, 
selama jangka waktu sepuluh tahun yaitu 1997- 2007, di Desa Ngargorejo telah 
mengalami perubahan luas lahan permukiman. Pada tahun 1997 luas lahan 
permukiman adalah 0,3306 hektar (4,91%) mengalami peningkatan pada tahun 
2007 menjadi 0,5664 hektar (6,02%). Perkembangan luas lahan permukimannya 
adalah seluas 0,1466 hektar (5,57 %). Hal ini terjadi karena kondisi jalan yang 
baik dengan fasilitas yang memadahi, dan tingkat aksesibilitas yang tinggi.  
6. Desa Gagaksipat 
Desa ini terletak di tengah- tengah dari Kecamatan Ngemplak dengan 
jarak dengan pusat kota kecamatan adalah sejauh 4,5 Km. Desa Gagaksipat ini 
merupakan desa dapat dikatakan tinggi pula dalam hal peningkatan atau 
perkembangan permukimannya. Berdasarkan tabel 18, menunjukan bahwa 
peningkatan  luas lahan permukimannya mencapai 0,2398 hektar (9,11 %). Pada 
tahun 1997 luas lahan pemukiman hanya 0.3761 hektar (5,58 %) menjadi 0.6159 
hektar (6,55 %) pada tahun 2007. Hal ini dikarenakan letak atau lokasi Desa 
Gagaksipat sangat strategis dimana merupakan pusat atau desa yang berada 
ditengah- tengah diantara desa- desa yang lain, mudah dalam sarana transpotasi 
baik itu darat mauapun udara, dan merupakan suatu kawasan yang siap bangun.  
7. Desa Donohudan  
Desa Donohudan mempunyai luas 104,91 hektar, merupakan desa yang 
berbatasan dengan Desa Ngesrep di sebelah baratnya. Letaknya hanya 3 Km dari 
pusat kecamatan. Perkembangan permukimannya selama jangka waktu 10 tahun 
terakhir merupakan desa termasuk dalam kelompok perkembangan 
permukimannya sedang diantara desa- desa yang lain yaitu hanya seluas 0,1677 
hektar (6,37 %). Letak yang strategis, dekat dengan pusat pemerintahan 




dalamnya menjadikan daya tarik pembangunan permukiman di dalamnya 
sehingga tejadi perubahan luas penggunaan lahan yang semakin meningkat. 
8. Desa Sindon 
Desa Sindon merupakan desa yang terletak  di sebelah utara dari desa 
Gagaksipat yang meliki luas 257,18 hektar. Jarak antara Desa Sindon dengan 
pusat Kecamatan adalah 5 Km. Perubahan luas penggunaan lahan yang terjadi 
selama sepuluh tahun terakhir 1997- 2007, lahan untuk permukiman mengalami 
peningkatan seluas  hektar 0,2400 (9,11%) dari yang semula hanya 0,2435 (3,64 
%) hektar pada tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi 0,4855 hektar (5,16 
%). 
c. Perkembangan Luas Lahan Permukiman Rendah.  
9. Desa Sobokerto  
Desa Sobokerto merupakan salah satu desa yang memiliki wilayah yang 
paling luas yaitu 497,44 hektar. Lokasi desa ini berada pada perbatasan langsung 
dengan Kecamatan Sambi. Jarak antara Desa Sobokero dengan pusat kecamatan 
adalah sama dengan Desa Ngargorejo yaitu 9 km, karena letaknya juga saling 
berbatasan. Penggunaan lahannya yang cukup bervariasi. Lahan permukiman, 
lahan tegal, lahan tambak dan lahan sawah yang paling lengkap dari jenis sistem 
pengairannya ini juga mengalami perubahan selama jangka waktu 1997- 2007. 
Peningkatan terbanyak dari lahan- lahan tersebut adalah adalah pada lahan 
permukimannya. Pada tahun 1997 luas lahan permukimannya adalah meningkat 
menjadi 0,0604 hektar (2,29 %). Peningkatan lahan permukiman ini sebagian besar 
berasal dari lahan sawah.  
10. Desa Girriroto 
Desa Girriroto terletak 6 km dari pusat kecamatan, merupakan salah satu 
desa yang hanya memiliki satu jenis sawah berdasarkan sistem pengairannya yaitu 
yang berupa sawah tadah hujan. Lahan permukiman juga mengalami peningkatan 
meskipun rendah diantara desa- desa lain yang terdapat di Kecamatan Ngemplak. 
Lahan permukimannya mengalami peningkatan seluas 0,1425 hektar (5,41). 




mengakibatkan terjadinya perubahan penggunaan lahan. Perubahan ini dalam 
bentuk suatu peningkatan luas lahan permukiman akibat pembangunan yang  
bersifat individu.  
11. Desa Ngesrep  
Desa Ngesrep terletak pada jarak 8 km dari pusat kota kecamatan. Desa 
Ngesrep adalah desa yang terletak di sebelah timur dari Desa Ngargorejo memiliki 
luas wilayah 402,19 hektar dengan penggunaan lahannya terdiri dari lahan 
permukimanan seluas 0.7861 hektar (11,68 %) pada tahun 2007  lahan 
permukiman tersebut mengalami peningkatan luas yaitu seluas 0,0620 hektar (2,29 
%). Meskipun rendah tingkat perkembangan permukimannya tetepi letaknya yang 
strategis, aksesibilitasnya mudah dan sarana tranportasi yang memadahi 
menjadikan Desa Ngesrep masih mengalami perkembangan dalam hal 
permukimannya.   
12. Desa Dibal 
Desa Dibal terletak 4 km dari pusat kecamatan yang memiliki luas wilayah 
279,96 hektar. Desa Dibal merupakan Desa yang paling rendah tingkat 
perkembangan permukimannya. Selain disebabkan letaknya yang cukup jauh dari 
pusat kota, selam jangka waktu 1997 – 2007  di Desa Dibal tingkat pertumbuhan 
penduduknya juga paling rendah. Perubahan selama sepuluh tahun tersebut lahan 
permukiman mengalami hanya mengalami peningkatan seluas  0,0168 hektar 
(0,63%).  Semula dari 0,8809 hektar  menjadi 0,8977 hektar.   
Perkembangan permukiman yang terjadi di tiap desa yang terdapat di 
Kecamatan Ngemplak berbeda antara desa satu dengan desa lainya. Hal ini terjadi 
sejalan dengan perkembangan masyarakat di dalamnya. Semakin bertambah 
jumlah penduduk dan stuktur penduduk di dalamnya maka semakin berkembang 
pula yang dibutuhkan masyarakat dalam menunjang kehidupannya dan perubahan 
fungsi lahan menjadi permukiman akan menjadi  semakin meningkat.  
Daerah dengan lokasi strategis, dekat dengan pusat perkembangan kota 
yang berada di dekatnya, memiliki derajad aksesibilitas yang cukup baik 
merupakan daerah yang cukup banyak diminati untuk mendapatkan tempat tinggal 




dianggap sebagai pusat CBD (Central Bussines Distric) merupakan daerah 
dengan lokasi yang strategis, daerah pusat perkembangan dan pembangunan dari 
segala kegiatan kota antara lain seperti pusat kegiatan ekonomi, politik, sosial 
budaya, ekonomi dan teknologi memiliki pengaruh yang begitu besar terhadap 
daerah sekitarnya. Pembangunan fisik yang terjadi di dalamnya akan terus 
berjalan sedangkan ketersediaan lahan yang ada di dalam kota semakin lama 
seiring berjalannya waktu akan berkurang. Dalam mengantisipasi pertumbuhan 
dan perkembangn fisik kota tersebut menjadikan hal ini sebagai suatu 
permasalahan yang diharuskan di carikan alternatif lain dalam menyelesaiannya 
guna mendapatkan tempat untuk mendirikan pembangunan tersebut.  
Salah satunya adalah Kecamatan Ngemplak yang berbatasan langsung 
dengan Kota Surakarta dijadikan sebagai salah satu alternatif daerah atau wilayah 
untuk mengadakan pembangunan. Di dukung dengan aksesibilitas yang lancar dan 
memadai menjadikan banyak para pengembang memanfaatkan lahan- lahan yang 
ada dan bersifat produktif seperi lahan pertanian baik itu berupa area persawahan 
maupun tegal dijadikan sebagai lahan terbangun yaitu permukiman penduduk. 
Oleh karena itulah banyak lahan pertanian atau persawahan yang semakin 
berkurang luasannya karena mengalami perubahan penggunaan lahan.  Karena 
banyak para pendatang yang ingin memiliki tempat tinggal di dekat pusat 
pembangunan yaitu Kota Surakarta yang biasanya banyak terdapat lapangan 
pekerjaan. Sehingga menurut teori konsentris menurut Burgess, Kecamatan 
Ngemplak termasuk kedalam zona perumahan para pekerja bebas dimana zona ini 
paling banyak ditempati oleh para pekerja pabrik, industri dan lain sebagainya 










































2. Pola Persebaran Permukiman Penduduk 
Setelah mengetahui bagaimana perubahan dan perkembangan permukiman 
penduduknya selanjutnya akan diketahui bagaimana pola persebaran permukiman 
tersebut. Kecamatan Ngemplak sebagai suatu wilayah yang sebagian besar  
daerahnya memiliki topografi datar akan memiliki pengaruh terhadap pola 
persebaran. Dalam menganalisis pola persebaran permukiman penduduk tersebut 
digunakan analisis tetangga terdekat. Penggunaan analisis ini yaitu analisis 
tetangga terdekat hanya biasa dilakukan pada bidang datar dengan mengabaikan 
relief sehingga akan mempunyai hasil yang berbeda jika dilakukan pengukuran 
dan pengamatan langsung dilapangan. Penggunaan analisis tetangga terdekat 
dalam penelitian ini dilakukan penghitungan pada peta rupa bumi skala 1 : 25.000    
Dengan menggunakan analisis tersebut berikut penghitungan dalam 
menentukan pola persebaran permukiman di Kecamatan Ngemplak. Berikut peta 
6 Pola persebaran titik permukiman Kecamatan Ngemplak Tahun 2007 untuk 
dapat menentukan dan mengukur jarak terdekat titik permukiman antara satu titik 
dengan titik lain. Pola persebaran titik permukiman dapat dilihat pada Peta 6.  
 Dari peta persebaran titik permukiman skala 1 : 50.000 tersebut dapat 
diketahui banyaknya jumlah titik permukiman yaitu terdapat 60 titik, yang berarti 
nilai N adalah 60 dan luas wilayah 38,52 sedangkan jarak keseluruhan antara titik 
permukiman satu dengan permukinan lainnya terdapat dalam lampiran 1. Untuk 
mengetahui nilai T menggunakan rumus Bintarto sebagai berikut :  
a. Penghitungan jarak rata- rata yang diukur antara satu titik dengan titik 
terdekat di Kecamatan Ngemplak sebagai berikut :  
N
J




Ju = 0,65 
 Jadi, jarak rata- rata yang diukur antara satu titik dengan titik terdekat di 





b. Setelah Ju diketahui maka penghitungan selanjutnya adalah menghitung 
Jh, yaitu dengan mengetahui nilai P terlebih dahulu. Nilai P dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
L
N





 Setelah diketahui nilai P, maka dapat dihitung nilai Jh yang dapat dihitung 












Jh =  
Jh = 0,40 
c. Langkah terakhir setelah diketahui nilai Ju dan Jh maka dapat dihitung 









 T = 1,6 
Dari beberapa langkah perhitungan diatas untuk dapat mengetahui nilai P 
sehingga dapat ditentukan pola persebarannya diketahui hasil akhir perhitungan 
menunjukan nilai T = 1,6 yang berarti pola persebaran permukiman di Kecamatan 
Ngemplak termasuk dalam klasifikasi Random (Acak) yang berarti jarak antara 


































1. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Permukiman   
 
a. Letak / Lokasi yang Strategis. 
Letak atau lokasi suatu daerah yang strategis menyebabkan suatu daerah 
akan lebih mudah dijangkau dan menjadi daya tarik masyarakat untuk 
mengembangkan daerah tersebut dan akan berpengaruh terhadap perubahan 
penggunaan lahan. Letak suatu daerah terhadap daerah lain dapat menimbulkan 
interaksi akan menunjang perubahan penggunaan lahan tersebut sebagai lahan 
permukiman maupun industri. Letak merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembangunan permukiman. Sebab lokasi yang sesuai akan berpengaruh terhadap 
perkembangan permukiman. 
Kecamatan Ngemplak terletak di sebelah timur Kabupten Boyolali, dengan 
jarak kira-kira 23 km dari Ibukota Kabupaten Boyolali merupakan salah satu 
kecamatan yang berbatasan dekat dengan Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Sukoharjo dan Kota Surakarta sebagai daerah pusat perkembangan. Dengan 
adanya Kota Surakarta sebagai pusat pembangunan dan perkembangan baik dari 
segi lapangan pekerjaan, perekonomian maupun lainya menjadikan banyak orang 
ingin mendekati lokasi tersebut dan bertempat tinggal, namun dengan 
keterbatasan lahan yang tersedia di kota Surakarta  sehingga masyarakat mencari 
alternatif lain untuk bertempat tinggal di daerah sekitarnya. 
Kecamatan Ngemplak sebagai salah satunya yang dekat dengan Kota 
Surakarta menjadi alternatif pemilihan tempat lokasi tinggal. Lokasi 
perkembangan permukiman, di Kecamatan Ngemplak tersebut berada di lokasi- 
lokasi yang cukup strategis antara lain berada pada lokasi di dekat dekat jalan 
raya, pinggir- pinggir jalan/ persimpangan jalan, dekat dengan pusat 
permerintahan kecamatan, pusat perekonomian, pusat pendidikan, pusat kesehatan 
maupun pusat hiburan. Jarak antar desa yang satu  dengan desa yang lain di 
Kecamatan Ngemplak untuk menuju ke pusat kecamatan paling jauh ditempuh 
dengan jarak ± 9 Km yaitu Desa Ngargorejo dan Desa Sobokerto, sedangkan jarak 





b. Masih Tersedinya Lahan yang Luas dengan Harga Tanah Murah 
Maksud dari lahan yang masih luas disini adalah lahan- lahan produktif 
atau belum terbangun menjadi lahan terbangun yang berupa permukiman 
penduduk yang terdapat di daerah penelitian. Perkembangan permukiman 
penduduk yang terjadi ini merupkan suatu bentuk dari perubahan penggunaan 
lahan. Kebanyakan lahan- lahan tersebut berupa lahan sawah dan lahan tegal. 
Karena masih luasnya lahan yang tersedia maka banyak penduduk ataupun para 
pengembang yang memanfaatkannya untuk dijadikan sebagai kawasan 
permukiman baik itu tempat tinggal maupun fasilitas lain yang mendukung. 
Dengan demikian sedikit demi sedikit hingga akhirnya dalam jangka waktu 
selama sepuluh tahun nampak sekali terjadinya perubahan fungsi lahan sebagai 
permukiman.  
Selain itu di dukung oleh faktor harga tanah yang relatif masih murah 
dengan tingkat pendapat yang dimiliki menjadi salah satu faktor yang ikut 
berperan dalam perkembangan permukimannya. Tinggi rendahnya pendapatan 
akan mempengaruhi penduduk dalam memilih atau menentukan lokasi tempat 
tinggal sesuai dengan kebutuhannya. Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang 
maka semakin baik pula tempat tinggal yag dibutuhkan sesuai dengan kriteria 
rumah yang sehat. Sebaliknya dengan tingkat pendapatan yang rendah maka 
penduduk akan memilih lokasi yang sesuai dengan kemampuan daya beli harga 
tanah di lokasi tersebut.  
Harga tanah yang di maksudkan merupakan kemapuan seseorang untuk 
membeli sebidang tanah di suatu lokasi permukiman juga menjadi salah satu 
pertimbangan dan perhitungan dalam pemilihan tempat tinggal. Oleh karena itu 
pertimbangan mengenai harga tanah dan kemampuan untuk membeli ikut 
menyebabkan cepat tidaknya pertumbuhan permukimannya. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari responden berikut distribusi harga tanah yang dapat dilihat 







Tabel 19. Distribuasi Data Responden Berdasarkan Harga Tanah Tahun 2007 
Jumlah  
No. Harga Tanah Per m2 




100.000 – 150.000 
151.000 – 200.000 







 Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer  
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui harga tanah yang paling tinggi 
tingkat pembeliannya adalah tanah dengan harga Rp 100.000,00 – Rp 150.000,00 
yaitu sebanyak 27 orang responden (54 %) dan paling rendah harga tanh yang 
dibeli adalah tanah dengan harga Rp 201.000,00 – Rp 250.000 yaitu sebanyak 7 
orang responden (14 %). Hal ini menunjukan bahwa harga tanah yang relatif lebih 
murah di suatu lokasi akan lebih cepat perkembangan permukimanya.  
c. Mendekati Tempat Bekerja 
Potensi yang dimiliki suatu wilayah biasanya akan berpengaruh terhadap 
perkembangan wilayah itu sendiri. Semakin banyaknya lapangan pekerjaan yang 
tersedia menjadikan banyak penduduk untuk mendekati daerah tersebut. 
Banyaknya industri- industri yang berdiri baik yang sudah puluhan tahun berjalan 
maupun yang masih baru dapat menarik penduduk untuk mendekati lokasi 
tersebut dan memilih lokasi tempat tinggal yang dekat. Sarana transportasi yang 
mendukung dan memadahi menyebabkan perkembangan permukiman di daerah 
tersebut menjadi cepat. Semakin dekat lokasi tempat tinggal dengan tempat 
bekerja maka biaya yang dipergunakan untuk menuju lokasi tempat kerja tersebut 
juga semakin kecil sedangkan semakin jauh jarak tempat kerja dengan lokasi 
tempat tinggal maka biaya transportasi yang dikeluarkan juga bertambah banyak. 
Sehingga alasan lain responden memilih tempat tinggal di daerah penelitian 
karena ingin mendekati tempat bekerja, dan hal tersebut merupakan salah satu 




Data yang diperoleh dari responden, jarak terdekat antara tempat kerja 
dengan tempat tinggal rata- rata adalah < 1 km karena sebagaian besar 
penduduknya memiliki pekerjaan swasta yaitu sebagai karyawan di suatu 
perusahaan swasta. Berikut distribusi data dari responden jarak antara tempat 
tinggal dengan tempat bekerja pada Tabel 20.  
Tabel 20. Distribuasi Responden Berdasarkan Jarak Tempat Tinggal dengan 
Tempat Bekerja 
Jumlah  
No. Jarak Tempat Kerja 









 Jumlah 50 100 
Sumber : Data Primer  
Berdasarkan data dari tabel 19 maka dapat di ketahui bahwa lokasi tempat 
tinggal dengan jarak < 1 Km merupakan jarak yang paling banyak responden 
tempuh menuju tempat bekerja yaitu 33 orang (66 %), dan responden terkecil 
merupakan responden yang yang lokasi tempat tinggal dengan tempat bekerja 
adalah 1 - 5 Km yaitu sebanyak 17 orang (34 %). 
 
Berdasarkan deskripsi masing- masing faktor tersebut diatas, faktor yang 
paling berpengaruh terhadap perkembangan permukiman di Kecamatan Ngemplak  
ditentukan dari perolehan data responden hasil wawancara. Frekuensi faktor yang 
memiliki nilai yang paling banyak adalah faktor yang paling berpengaruh 
terhadap perkembangan permukimannya. Berikut distribusi data faktor yang 








Tabel 21. Distribuasi Data Responden Berdasarkan Faktor- faktor yang 
Memepengaruhi Perkembangan Permukiman Di Daerah Penelitian 
Tahun 2007  





Letak atau lokasinya strategis. 
Mencari tempat yang lebih luas dengan harga 
tanah yang maih murah.  









 Jumlah 50 100 
Sumber : Data primer  
Berdasarkan Tabel 21, dapat diketahui bahwa faktor yang paling 
mempengaruhi dalam perkembangan permukiman penduduk adalah dengan alasan 
faktor tempat tinggal yang mendekati tempat bekerja yaitu sebanyak 22 orang 
responden (44 %), faktor lainya adalah faktor lokasi yang strategis 15 orang 
responden (30 %) dan mencari tempat yang lebih luas karena harga tanah yang 
masih murah sebanyak sebanyak 13 orang responden (11 %).  
 
d. Adanya Fasilitas Sosial yang Memadahi Seperti Fasilitas Kesehatan, 
Pendidikan, Peribadatan, Perdagangan dan Lembaga Keuangan. 
Mengetahui kondisi fasilitas sosial yang terdapat di suatu wilayah sangat 
diperlukan guna menunjang pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat 
permukiman. Penyediaan fasilitas tersebut dilakukan oleh berbagai pihak baik 
pemerintah maupun daerah di mana semuannya memiliki tujuan yang sama untuk 
meringankan beban hidup penduduk.  
Fasilitas dan sarana umum, meliputi fasilitas umum dan fasilitas sosial, 
termasuk diantaranya infrastruktur, sarana pendidikan, kesehatan, keagamaan, 
sarana transportasi dan lain-lain. Saat ini konsumen semakin kritis maka fasilitas 
dan sarana umum menjadi pertimbangan untuk membeli rumah. Jarak 




menjadi pertimbangan utama saat menentukan lokasi atau tempat tinggal. 
Sehingga biasanya lokasi- lokasi temapt tinggal yang dekat dengan fasilitas sosial  
akan nampak sekali perkembangannya.  
Di Kecamatan Ngemplak, berbagai sarana dan fasilitas sosial juga sudah 
banyak tersedia diberbagai tempat. Fasilitas tersebut dapat dikelompokan menjadi 
beberapa yaitu antara lain fasilitas kesehatan, pendidikan, perdagangan dan 
lembaga keuangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 22 berikut : 
Tabel 22. Jumlah dan Keberadaan  Fasilitas Di Kecamatan Ngemplak Tahun 2007 
No.  Jenis Fasilitas  Jumlah  
1. Fasilitas Kesehatan : 
a. Rumah Sakit Umum / Swasta  
b. BKIA 
c. Poliklinik Swasta 
d. Puskesmas/ perawatan  
e. Puskesmas pembantu  





1 / 1 
2 
12 / 1 
2. Fasilitas Pendidikan : 
a. Sekolah Dasar / Ibtidaiyah 
b. Sekolah Menengah / Tsanawiyah 





3. Fasilitas Perdagangan : 
a. Kelompok Pertokoan  
b. Pasar  
c. Toko/ Warung / Kios 
d. Restoran / Rumah Makan / Kedai  

















Sumber : Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 2007 
Berdasarkan data responden menunjukan bahwa ketersediaan fasilitas 
sosial dengan jarak yang dekat menunjukan jumlah tertinggi yang artinya bahwa 




pertimbangan dalam menentukan lokasi tempat tinggal. Semakin dekat semakin 
banyak dan berkembang permukiman penduduknya. Untuk lebih jelasnya lihat 
Tabel 23 berikut ini.  
Tabel 23. Data Responden Antara Fasiltas Sosial dengan Jarak 






































 Jumlah  137 54 7 - 
Sumber : Data primer  
 
e. Aksesibilitas dan Sarana Transportasi   
Aksesibilitas diartikan sebagai suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan 
mengenai cara lokasi petak (tata) guna lahan yang saling berpencar dapat 
berinteraksi atau berhubungan dengan mudah satu dengan yang lain. Mudah 
sulitnya lokasi- lokasi tersebut dapat dicapai melalui sisitem jaringan transportasi 
yang sangat subyektif, kualitatatif dan relatif sifatnya. Aksesibilitas juga dapat 
berarti suatu konsep penggabungan antara transportasi dengan sistem transportasi 
sehingga menimbulkan zona- zona dan jarak geografis yang akan mudah 
dihubungkan oleh penyediaan prasarana atau sarana berbagai transportasi lainya. 
Sarana dan prasarana transportasi diharapkan mampu menginterpretasikan 
suatu daerah dengan daerah lain sebagai suatu sistem yang lebih besar, sehingga 
berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi dan mobilitas penduduknya. Adanya 




mendukung aktifitas transportasi. Jadi sarana transportasi di suatu wilayah 
merupakan faktor penunjang dan penentu perkembangan di suatu wilayah. 
Dalam hubungannya dengan pelayanan transportasi, maka tingkat 
kemudahan (aksesibilitas sangat diperlukan untuk menghubungkan zona satu 
dengan yang lainya). Selain itu jalur jalan pada suatu daerah dan jalur penghubung 
kota dengan daerah sekitar kota dengan tingkat aksesibilitas yang mudah dan baik 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan arus urbanisasi dan arus barang antar 
kota, akibatnya juga akan berpengaruh terhadap perkembangan wilayah itu 
sendiri. Dalam hubungannya dengan terjadinya pengembangan di suatu wilayah 
aksesibilitas diasumsikan sebagai suatu faktor yang secara langsung juga akan 
berpengaruh terhadap perkembangan permukimannya. Semakin baik tingkat 
aksesibilitas dan kemudahan sarana transportasinya semakin banyak penduduk 
yang memanfaatkannya lokasi tersebut untuk memilih lokasi tempat tinggal 
sehingga di wilayah tersebut  terjadi banyak perkembangan.  
Kondisi jalan yang cukup baik yang terdapat di Kecamatan Ngemplak ini 
menjadi pembuka terjadinya perkembangan permukimannya. Hal ini dapat 
ditunjukan dengan keadaan jalan yang terdapat di Kecamatan Ngemplak yang di 
sekitar tempat tinggal penduduk dan jalan- jalan yang menghubungkan desa satu 
dengan desa yang lain masih dalam kondisi yang baik. Sarana transportasinya pun 
ada tetapi tidak banyak transportasi umum. Kebanyakan menggunaan transportasi 
pribadi. Wilayah Kecamatan Ngemplak yang dekat dengan jalur udara (bandara) 
dan jalur lalu lintas darat yang baik menjadikan satuan-satuan lingkungan 
permukiman satu dengan yang lain mudah untuk saling dihubungkan oleh 
jaringan transportasi tersebut sesuai dengan kebutuhan.  
Untuk dapat mengetahui pengaruh tingkat aksesibilitas terhadap 
perkembangan permukinannya dilakukan dengan cara menghitung nilai 
aksesibilitasnya. Nilai aksesibilitas dihitung dengan membandingkan antara 
jumlah panjang jalan (L) yang dibedakan berdasarkan pembobotan kelas jalan 
dengan luas masing- masing desa (A) kemudian diklasifikasikan. Dalam 
pengklasifikasiannya, terlebih dahulu dengan menentukan kelas intervalnya 




Klasifikasi kelas aksesibilitas sama halnya dengan penentuan tingkat 
perkembangan permukimannya dilakukan dengan menggunakan metode 
pembagaian kelas sama rata setelah diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. 
Penghitungan lebih lengkapnya terdapat dalam Lampiran 2. 

















1. Sawahan 121,64 Sedang  0.5375 1.0202 0,4827 Tinggi 
2. Pandeyan 126,07 Tinggi  0.6253 0.8814 0,2561 Tinggi 
3. Kismoyoso 85,55 Rendah  0.5036 0.8713 0,3677 Tinggi 
4. Manggung 76,55 Rendah  0.4198 0.8142 0,4515 Tinggi 
5. Donohudan 132,21 Tinggi  0.8351 1.0028 0,1677 Sedang 
6. Gagaksipat 126,47 Tinggi  0.3761 0.6159 0,2398 Sedang 
7. Ngargorejo 105,46 Sedang  0.3306 0.5664 0,1466 Sedang 
8. Sindon 125,72 Tinggi  0.2455 0.4855 0,2400 Sedang 
9. Sobokerto 64,99 Rendah  0.8079 0.8683 0,0604 Rendah 
10. Ngresep 80,39 Rendah  0.7861 0.8481 0,0620 Rendah 
11. Dibal 115,41 Sedang  0.8809 0.8977 0,0168 Rendah 
12. Giriroto 112,83 Sedang  0.3812 0.5237 0,1425 Rendah 
Sumber : Analisis Data Sekunder  
Berdasarkan Tabel  24, diketahui bahwa desa yang memiliki kelas 
akssibilitas yang tinggi, antara lain Desa Sawahan, Desa Pandeyan, Desa 
Donohudan dan Desa Gagaksipat,  Desa yang termasuk dalam kelas aksesibilitas 
sedang yaitu Desa Sawahan,  Desa Kismoyoso, Desa Dibal, dan Desa Girriroto 
serta Desa yang termasuk dalam kelas aksesibilitas rendah antara lain Desa 
Ngargorejo, Desa Sobokerto, Desa Ngesrep, Desa Manggung.  
Bila dibandingkan antara tabel kelas aksesibilitas dengan tabel 
perkembangan luas lahan permukimannya terdapat beberapa desa yang memiliki 




luas perkembangan permukiman tinggi terdapat di Desa Pandeyan, kelas 
aksesibilitas sedang dengan tingkat perkembangan permukiman sedang terdapat di 
Desa Ngargorejo, dan kelas aksesibilitas rendah dengan tingkat perkembangan 
luas lahan permukimannya rendah terdapat di Desa Sobokerto.  
Bila di sesuaikan dengan kondisi di lapangan memang benar adanya, dimana 
Desa Sawahan yang tinggi tingkat perkembangan permukimannya memiliki 
tingkat aksesibilitas yang tinggi pula. Pembangunan perumahan- perumahan baru 
beserta fasilitas di dalamnya banyak sekali dilakukan, selain di dukung sebagai 
suatu kawasan yang merupakan siap bangun, dekat dengan puast pemerintahan 
kecamatan, sarana dan prasana transportasinya pun sangat memadahi sehingga 
memiliki tingkat aksesibilitas tinggi. Sebaliknya di Desa Sobokerto yang letaknya 
cukup jauh dari pusat kota dengan kondisi sarana dan prasana transportasi yang 
kurang memadahi menyebabkan perkembangan permukimannya rendah biasanya 
pembangunan yang ada di dalamnya bersifat individu. Sehingga dapat 
disimpulkan semakin tinggi tingkat aksesibilitasnya semkin tinggi pula tingkat 
perkembangan luas lahan permukimannya begitu pula sebaliknya jika tingkat 
aksesibilitasya rendah perkembangan luas lahan permukimannyapun rendah. Hal 
ini menunjukan bahwa  tingkat aksesibilitas yang terdapat di suatu desa akan 
berpengaruh terhadap perkembangan luas lahan permukimannya  
f. Faktor Pertumbuhan Penduduk  
Penduduk sebagai salah satu komponen penting dalam suatu wilayah 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemanfaatan lahan yang tersedia baik 
dalam hal kualitas maupun kuantitasnya.  Penduduk merupakan faktor yang 
mempunyai peran sangat besar dalam pertumbuhan dan perkembangan 
permukiman. Peningkatan kawasan permukiman di Kecamatan Ngempak dari 
tahun ke tahun disebabakan pula karena adanya faktor penduduk mempengaruhi 
antara lain  peningkatan jumlah, pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, 
dan terkonsentasi penduduk disuatu wilayah di asumsikan sebagai suatu hubungan 
yang mempunyai pengaruh dengan perubahan penggunaan lahan yang terjadi 




Berdasarkan data selama jangka waktu periode 1997- 2007 dan hasil 
observasi lapangan menunjukan kawasan permukiman di Kecamatan Ngemplak 
mengalami banyak peningkatan dan perkembangan dari tahun- ke tahun seiring 
dengan laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Ngemplak yang mencapai rata- 
rata 0,91 %. Pada tahun 1997 jumlah penduduk di Kecamatan Ngemplak 
sebanyak 64.215 jiwa dan tahun 2007 berjumlah 70.384 jiwa. Semakin banyaknya 
jumlah penduduk tersebut menyebabkan tingginya pula tingkat kepadatan 
penduduk, dimana kepadatan penduduknya adalah 1.827 Jiwa/km².  
Dengan pertambahan penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke 
tahun tersebut maka kebutuhan akan permukiman dan fasilitas penunjang 
kehidupannya pun semakin besar pula.  Dimana luas perkembangan 
permukimannya adalah  2,554  hektar selam jangka waktu sepuluh tahun. 
Pertumbuhan penduduk tinggi terdapat di Desa Manggung 1,31 %, Desa Dibal 
1,27 %, Desa Sawahan 1,14 %, dan Desa Sobokerto 1,02 %.  Pertumbuhan 
penduduk sedang terdapat di Desa Pandeyan 0,92 %, Desa Sindon 0,73 %, Desa 
Gagak Sipat 0,70 %, dan Desa Kismoyoso 0,70 %, serta desa dengan tingkat 
pertumbuhan yang rendah terdapat di Desa Ngargorejo 0,65 %, Desa Girriroto 
0,63 %, Desa Ngesrep 0,55 %, Desa Donohudan 0,27 %. 
Dari ke duabelas tersebut terdapat beberapa desa yang memiliki kesamaan 
tingkat antara tingkat pertumbuhan penduduk dengan perkembangan luas lahan 
permukimannya. Kesamaan tingkat tersebut antara lain seperti tingkat 
pertumbuhan penduduknya tinggi, perkembangan luas lahan permukimannya juga 
tinggi yang terdapat di Desa Sawahan dan Desa Manggung, tingkat pertumbuhan 
penduduknya sedang, perkembangan luas lahan permukimannya juga sedang 
terdapat di Desa Gagaksipat dan Desa Sindon, dan tingkat pertumbuhan 
penduduknya rendah, perkembangan luas lahan permukimannya juga rendah 
terdapat di Desa Ngesrep dan Desa Girriroto.  Hal ini beradri di Desa tersebut 
pertumbuhan penduduk ikut mempengaruhi tinggi rendahnya perkembangan luas 




Untuk lebih jelasnya pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 
perkembangan permukimannya dapat dianalisis dengan menggunakan tabel 
perbandingan berikut ini.  
















% Ket  Tahun 
1997  
Tahun 
2007  Ha % 
1. Sawahan 7054 7904 1,14 Tinggi  0.5375 1.0202 0,4827 Tinggi 
2. Pandeyan 6110 6699 0,92 Sedang  0.6253 0.8814 0,2561 Tinggi 
3. Kismoyoso 5740 6158 0,70 Sedang  0.5036 0.8713 0,3677 Tinggi 
4. Manggung 5311 6058 1,31 Tinggi  0.4198 0.8142 0,4515 Tinggi 
5. Donohudan 5485 6162 0,27 Rendah  0.8351 1.0028 0,1677 Sedang 
6. Gagaksipat 5.546 5.949 0,70 Sedang  0.3761 0.6159 0,2398 Sedang 
7. Ngargorejo 3.253 3.472 0,65 Rendah  0.3306 0.5664 0,1466 Sedang 
8. Sindon 4527 4872 0,73 Sedang  0.2455 0.4855 0,2400 Sedang 
9. Sobokerto 5.156 5.716 1,02 Tinggi 0.8079 0.8683 0,0604 Rendah 
10. Ngresep 5.806 6.138 0,55 Rendah  0.7861 0.8481 0,0620 Rendah 
11. Dibal 5169 5869 1,27 Tinggi  0.8809 0.8977 0,0168 Rendah 
12. Giriroto 5058 5387 0,63 Rendah  0.3812 0.5237 0,1425 Rendah 
Sumber : Analisis Data Sekunder  
Sedangkan bila dilihat secara keseluruhan sebagian besar desa tidak 
menunjukan kesamaan tingkat. Pertumbuhan penduduk yang terdapat di suatu 
desa tidak menunjukan tingkat perkembangan luas lahan permukimannya yang 
tinggi pula. Hal ini dapat ditunjukan pada desa dengan pertumbuhan penduduk 
yang tinggi tetapi tingkat perkembangan luas lahan permukimannya rendah antara 
lain di Desa Dibal, Desa Sobokerto. Sedangkan desa dengan tingkat pertumbuhan 
penduduk yang rendah tetapi tingkat perkembangan luas lahan permukimannya 
tinggi antara lain Desa Ngargorejo, Desa Donohudan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penduduk di suatu 
wilayah  akan berpengaruh terhadap perkembangan luas lahan permukimannya 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman Tahun 1997-2007 
Perkembangan luas lahan permukiman tersebut yaitu dari 6,7415  hektar 
menjadi 9.2955  hektar yang berarti seluas  2,554  hektar besar peningkatan lahan 
untuk permukimannya. Desa Sawahan merupakan Desa yang paling tinggi tingkat 
perkembangan luas lahan permukimannya yaitu seluas 0,4827 hektar (16,28 %) 
dan Desa Dibal merupakan Desa yang paling sedikit tingkat perkembangan luas 
lahan permukimannya yaitu seluas 0,0168 hektar (0,63 %)   
2. Pola Persebaran Permukiman Penduduk 
Berdasarkan dari beberapa langkah perhitungan dengan menggunaan 
teknik analisis tetangga terdekat diperoleh nilai  T = 1,6. Nilai tersebut dapat 
menunjukan pola persebaranya berdasarkan pengelompokanya. T = 1,6  berarti 
pola persebaran permukiman di Kecamatan Ngemplak termasuk dalam klasifiksi 
Random (acak) yang berarti jarak antara lokasi satu permukiman dengan lokasi 
permukiman lainya adalah tidak teratur.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Permukiman Penduduk  
Dari analisis faktor yang menmpengaruhi perkembangan permukiman, 
faktor yang paling berpengaruh adalah faktor lokasi tempat tinggal yang 
mendekati temapat bekerja sebanyak 44 %, faktor lainya adalah faktor lokasi yang 
stategis 30 % dan mencari tempat yang lebih luas karena harga tanah yang masih 
murah sebanyak 11%, Sarana fasilitas sosial yang memadahi dan semakin tinggi 
tingkat aksesibilitasnya Selain itu pertumbuhan penduduk juga berpengaruh 
terhadap perkembangan permukiman di suatu daerah tetapi bukan meruupakan 






a. Dari penelitian yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan diharapkan dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan serta perencanaan dalam 
pembangunan daerah pemerintah daerah setempat. 
b. Untuk peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis, diharapkan bisa 
dijadikan sebagai referensi ataupun bahan masukan sebagai salah satu sumber 
teori yang dapat menunjang dalam penelitian lebih lanjut.  
c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran Geografi di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya 
di Kecamatan Ngemplak dan sekitarnya. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat 
pada Standar Kompetensi dan Kompentensi Dasar Mata Pelajaran Georafi 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1 VII / 1 Memahami permasalahan 
sosial berkaitan dengan 
pertumbuhan jumlah 
penduduk   
a. Mengidentifikasikan permasalahan 
Kependudukan dan upaya 
penanggulangya. 
b. Mendeskripsikan suatu permasalahan 




a. Mendeskripsikan kondisi geografis dan 
penduduk Di Kecamatan Ngemplak 
b. Menggunakan peta penggunaan lahan  
untuk mendapatkan informasi 
mengenai penggunaan lahan 
Kecamatan  Ngemplak 
c. Mendeskripsikan gejala- gejala yang 
terjadi di atmosfer dan hidrosfer serta 










a. Pemerintah daerah di harapkan agar dapat lebih memperhatikan dalam 
masalah penyediaan data yang yang dapat dijadikan sebagai informasi untuk 
mengetahui penduduk, dan penggunaan lahanya, dengan harapan dapat 
memudahkan peneliti dalam memperoleh informasi mengenai penggunaan 
lahan dan perkembangannya.   
b. Baik para pengembang maupun penduduk individu diharapkan membangun 
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